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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur‟an dan hadits merangkum rangkaian aturan mengenai kehidupan 
berumah tangga mulai dari akad hingga proses perjalanan sampai kepada solusi 
dari permasalahan yang memicu pertengkaran suami isteri.
1
 Allah SWT dan 
Rasulullah SAW menganjurkan umat Islam menikah bagi yang mampu 
melaksanakannya, namun apabila dikemudian masa setelah pernikahan itu 
terjadi konflik maka ada beberapa langkah yang perlu dilakukan dalam 
menempuh perdamaian sebagaimana dijelaskan dalam surah an-Nisa ayat 35.
2
  
ٗحب  ٍَِٙبٓ إِْ ٌُِزٌَسآ إِۡصٍََٰ ۡ٘ ٓۡ أَ ِِّ ب  ّٗ َحَى َٚ ٍِِٗۦ  ۡ٘ ٓۡ أَ ِِّ ب  ّٗ ب فَٱۡثَعثُٛاْ َحَى َّ ِِٕٙ ٍۡ ُۡ ِشمَبَق ثَ ْۡ ِذۡفزُ إِ َٚ َْ َ َوب ْه ٱَّلله  إِ
بٓۗٓ َّ َُٕٙ ٍۡ ُ ثَ فِِّك ٱَّلله َٛ ٌُ
ب َذجٍِٗزا ًّ  َعٍٍِ
Artinya: “Dan jika kamu khawatir terjadi persengketaan antara keduanya, 
maka kirimlah seorang juru damai dari keluarga laki-laki dan seorang juru 
damai dari keluarga perempuan. Jika keduanya (juru damai itu) bermaksud 
mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-isteri itu. 
Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti”.
3
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Secara umum permasalahan suami isteri dapat diselesaikan dengan 
upaya tersebut. Terdapat istilah hukum yang bisa menjadi sebab putusnya  
ikatan pernikahan. Diantaranya yaitu talak, fasakh, khulu‟, taklik, li‟an, ila, 
zihar. Istilah hukum tersebut masing-masing memiliki sebab dan alasan secara 
syar‟i yang berbeda-beda.
4
  
 Tolak ukur dari alasan perceraian tentu kian beragam, tetapi setiap 
alasan tidak semestinya dapat diterima begitu saja tanpa adanya pertimbangan 
yang matang demi kemaslahatan bersama. Karena pada dasarnya manusia 
tidaklah luput dari kekurangan dan kesalahan. Hubungan suami isteri 
sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur‟an menjelaskan bahwa isteri merupakan 
pakaian bagi suami dan suami merupakan pakaian bagi isteri, sudah menjadi 
keseimbangan bagi keduanya untuk saling melengkapi.
5
 
            
Artinya: “Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi 
mereka”.
6
 
Sudah menjadi fitrah dan ketetapan Allah SWT apabila suami 
memegang hak dalam ikrar talak, karena suami adalah pemimpin dalam rumah 
tangga, seandainya ada persengketaan dalam rumah tangga maka suamilah 
yang mengambil langkah kebijakan dalam menentukan keputusan. Lain halnya 
                                                             
4
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dengan peran isteri dalam rumah tangga, sudah menjadi kewajiban menta‟ati 
suami sebagai bentuk ketaatan kepada Allah SWT. Sebagaimana dituntun dan 
diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. Apabila suami isteri berada pada 
konflik yang sulit memperoleh perdamaian maka suami dengan hak ikrar talak 
harus menetapkan perpisahan karena Allah SWT demi kemaslahatan yang 
lebih baik.  
Gugatan cerai dari isteri kepada suami dengan alasan atau alasan-alasan 
pendukung juga dapat dilakukan tentunya bertujuan untuk kemaslahatan 
bersama, khusus bagi isteri terutama. Hal ini dimungkinkan terjadi dikarenakan 
kekurangan yang ada pada pihak suami, baik itu dari segi agamanya, akhlaknya 
atau kewajiban suami terhadap isteri yang tidak terpenuhi. Kemudian setelah 
melakukan diskusi dan mediasi untuk berdamai tidak berhasil maka perceraian 
dapat terjadi berdasarkan putusan pengadilan yang memerintahkan suami 
menyatakan ikrar talak. Sesuai dengan peraturan pada Kompilasi Hukum Islam 
(KHI) pasal 117.
7
 
Pada masa Rasulullah SAW, ada salah seorang sahabat bernama Tsabit 
bin Qais yang berasal dari keturunan Khazraji, Anshari. Beliau juga turut serta 
dalam perang Uhud dan peperangan sesudahnya. Termasuk pemuka shahabat 
dan orator bagi orang-orang Anshar.
8
 Kisah perpisahan rumah tangga Tsabit 
                                                             
7
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bin Qais sering diceritakan sebagai khulu‟ yang pertama kali terjadi dalam 
islam sebagaimana yang diriwayatkan al-hadits. Bersumber dari kisah ini 
penulis mencoba menguraikan dan menggali lebih dalam lagi sebagai kajian 
ilmiah.  
pada bagian ini penulis mengkonsentrasikan kajian penelitian pada 
persoalan khulu‟, dimana para ahli Fiqih juga banyak berbeda pendapat tentang 
persoalan tersebut.
9
 Secara umum khulu‟ dapat dijelaskan bahwa suatu 
perceraian yang terjadi karena inisiatif dari isteri dengan sejumlah tebusan 
(„iwaḍ) kepada suami untuk membebaskan diri dari ikatan pernikahan yang 
sah. Tebusan tersebut harus disepakati oleh mereka berdua seperti ketentuan 
mahar dalam akad sebagaimana halnya ketika menikah. Terdapat sejumlah ayat 
dan  yang menjelaskan kebolehan khulu‟ sebagai salah satu bentuk perceraian 
dan tata cara pelaksanaannya seperti yang dijelaskan Allah SWT dalam firman-
Nya: 
رَ  زه َِ ُك 
ََٰ ٓه َشٍٱٌطٍه ُُّ٘ٛ زُ ٍۡ بٓ َءارَ ّه ِ ُۡ أَْ رَۡأُذُذٚاْ  ًُّ ٌَُى ََل ٌَِح َٚ  ٓۗ ٓ  ثِإِۡحَسَٰ
ٚۡ رَۡسِزٌُحُۢ ۡعُزٍٚف أَ َّ  ثِ
َسبُنُۢ ِۡ ِِْۖ فَإِ ٓ أَْ ب ئًب ا إَِله
 ِٙ ٍۡ ِ َفََل ُجَٕبَح َعٍَ ب ُحُسَٚز ٱَّلله َّ ُۡ أََله ٌُمٍِ ْۡ ِذۡفزُ ِِۖ فَإِ ب ُحُسَٚز ٱَّلله َّ ِ فَََل ٌََربفَبٓ أََله ٌُمٍِ َه ُحُسُٚز ٱَّلله
ٍۡ ب ٱۡفزََسۡد ثِِٗۗۦٓ رِ َّ ب فٍِ َّ
. َْ ٛ ُّ ٍِ
ُ ٱٌظهَٰ ئَِه ُ٘
ٓ ٌََٰ ْٚ ُ ِ فَأ ٓ ٌَزََعسه ُحُسَٚز ٱَّلله َِ َٚ رَۡعزَُسَٚ٘ۚب 
10
   
Artinya: “Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu suami dapat) 
menahan dengan baik, atau melepaskan dengan baik. Tidak halal bagi kamu 
                                                             
9
 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, Cet II (Jakarta : Prenada Media Group, 
2006), h. 220 ; Muhammad Mustafa Al-Zuhaily, al-Mu‟tamad dalam Fiqh Mazhab Syafi‟i Jilid 
VII, Cet I (Kuala Lumpur : Persekutuan Seruan Islam Selangor dan Wilayah Persekutuan, 2011), 
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Cet I (Jakarta: Almahira, 2010), h. 631 
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mengambil kembali sesuatu yang telah kamu berikan kepada mereka kecuali 
keduanya (suami dan isteri) khawatir tidak mampu menjalankan hukum-hukum 
Allah. Jika kamu (wali) khawatir bahwa keduanya tidak mampu menjalankan 
hukum-hukum, maka keduanya tidak berdosa atas bayaran yang (harus) 
diberikan (oleh isteri) untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, 
maka janganlah kamu melanggarnya. Barang siapa melanggar hukum Allah, 
mereka itulah orang-orang zalim”.
11
 
Ayat ini menjelaskan bahwa suami tidak boleh mengambil kembali 
mahar yang telah ia berikan kepada isterinya, kecuali isteri itu 
menyerahkannya sebagai penebus supaya suami menceraikannya karena sudah 
terlihat tanda-tanda ketidak cocokan atau tidak serasi antara keduanya.
12
 
Sebagaimana telah dijelaskan pada penggalan ayat pertama, bahwa 
adanya anjuran untuk melakukan dengan ihsān (baik) ketika seorang laki-laki 
harus memilih untuk melakukan tasrīh (melepaskan sesuatu). Bentuk kebaikan 
dari konsekuensi talak adalah dengan tidak mengambil apapun yang pernah 
diberikan oleh seorang laki-laki kepada isterinya. Kemudian dipisah dengan 
adanya huruf istitsna‟ (illā) yang berfaedah pengecualian. Yang kemudian 
memberi arti tentang iwadl (harta tebusan/ganti rugi), seorang suami menjadi 
boleh menerima harta yang pernah diberikan kepada isterinya, sebagai 
konsekuensi disyariatkannya khulu‟. Dan penekanan tentang berlakunya „iwadl 
dalam khulu‟ dijelaskan pada penggalan ayat ke-229 surat Al-Baqarah. 
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  Ibid, h. 36 
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Tafsir al-Maragi menjelaskan bahwa tidak ada dosa bagi seorang suami 
mengambil sesuatu yang diberikan oleh isterinya sebagai ganti pelepasan 
dirinya agar suami menalaknya, juga tidak berdosa bagi isteri dalam hal 
pemberian ini. Tetapi, suaminya tidak boleh meminta kepada isterinya. Karena, 
pemberian ini didasarkan atas keridhaan isterinya dan bukan atas tekanan dari 
suami. Sebaliknya, hal ini merupakan permintaan isteri dan wajib ditunaikan 
atau diberikan kepada suaminya.
13
 Selanjutnya Allah SWT berfirman : 
ُ ٱسۡ  ْۡ أََرزرُّ إِ ُٗ َشٍۡ َٚ ٕۡ ِ ٓه لِٕطَبٗرا فَََل رَۡأُذُذٚاْ  ُٙ ُۡ إِۡحَسىَٰ زُ ٍۡ َءارَ َٚ ج   ۡٚ َْ َس َىب ِه ج   ۡٚ زِۡجَساَي َس
بً ٕٗ جٍِ ُِّ ب  ّٗ إِۡم َٚ ب  ٕٗ
زََٰ ۡٙ  ۚب أَرَۡأُذُذَُٚٔٗب ثُ
Artinya : Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang lain, 
sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang 
banyak, maka janganlah kamu mengambil kembali dari padanya barang 
sedikit pun. Apakah kamu akan mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan 
yang dusta dan dengan (menanggung) dosa yang nyata.
14
 
Ayat ini menjelaskan bahwa dibolehkan melakukan khulu‟ walaupun 
isteri tidak melakukan satu kejahatan yang dapat membawa kepada perceraian. 
Disamping dua ayat tersebut di atas sebagai landasan hukum khulu‟, juga 
terdapat yang diriwayatkan oleh Bukhari dan an-Nasa‟i, mengenai pelaksanaan 
khulu‟ disertai dengan tebusan pada suami. Dalam kaitannya dengan harta 
tebusan, dijelaskan dalam Surat an-Nisā‟ Ayat 19-20 serta  Tsabit ibn Qais 
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14
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7 
 
dalam kisahnya dengan Habibah binti Sahl. Sebagaimana didalam  
menjelaskan: 
ِٓ َعجه  ِٓ اثْ خَ، َع َِ ْٓ ِعْىِز َمَٕب َذبٌٌِس، َع ، َحسه ًُّ ٘هبِة اٌثهمَفِ َٛ مََٕب َعْجُس اٌ ، َحسه ًٍ ٍ ِّ ُٓ َج َزأَحَ حسمََٕب أَْسَُ٘ز ْث ِْ ْه ا بٍ،، أَ
ٍٍْس أَرَذِ إٌه  ِٓ لَ ٍِْٗ فًِ مَبثِذِ ْث ب أَْعزُِت َعٍَ َِ ٍٍْس،  ُٓ لَ ِ، مَبثُِذ ثْ ، فَمَبٌَْذ: ٌَب َرُسَٛي هللاه َُ َسٍه َٚ  ِٗ ٍْ ًه َصٍهى هللاُ َعٍَ جِ
 : َُ َسٍه َٚ  ِٗ ٍْ ِ َصٍهى هللاُ َعٍَ ، فَمَبَي َرُسُٛي هللاه َِ ٌَِىًِّٕ أَْوَزُٖ اٌُىْفَز فًِ اإِلْسَلَ َٚ  ، ٍٓ َلَ ِزٌ َٚ َٓ عَ »ُذٍٍُك  ٌ ٍِْٗ أََرُززِّ ٍَ
: « َحِسٌمَزَُٗ؟ َُ َسٍه َٚ  ِٗ ٍْ ِ َصٍهى هللاُ َعٍَ ، لَبَي َرُسُٛي هللاه ُْ طٍَِّْمَٙب رَْطٍٍِمَخً »لَبٌَْذ: ََٔع َٚ ًِ اٌَحِسٌمَخَ  ِ: « اْلجَ لَبَي أَثُٛ َعْجِس هللاه
ِٓ َعجهب،ٍ » ْٓ اثْ ِٗ َع )رٚاٖ اٌجربري ٚإٌبسبءي(«َلَ ٌُزَبثَُع فٍِ
15
. 
Artinya:“Telah diceritakankan kepada kami oleh sahabat Azhar bin Jamil, 
beliau berkata: telah bercerita kepada kami sahabat Abdul Wahab, beliau 
berkata: telah bercerita kepada kami sahabat Kholid, yang ia peroleh dari 
sahabat Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Sesungguhnya isteri Tsabit bin Qais datang 
kepada Nabi SAW, dan berkata: “Wahai Rasulullah, Tsabit bin Qais  tidak aku 
cela dalam akhlak dan agamanya, tetapi aku tidak menyukai akan terjadi 
kekufuran dalam Islam”. Kemudian Rasulullah SAW bersabda: “Maukah 
engkau mengembalikan kebunnya?”. Dia berkata: “ya mau”. Rasulullah SAW 
bersabda kepada Tsabit: “Terimalah kebun itu dan talaklah dia dengan talak 
satu” Abu Abdillah berkata, “Tidak ada yang turut mengutipnya dari Ibnu 
Abbas.”.
16
 
Terhadap hal ini, menurut Ibnu Qudamah, keduanya lebih baik bercerai. 
Akan tetapi, jika isteri tidak memiliki alasan yang jelas, maka ia tidak boleh 
mengajukan khulu‟.  
                                                             
15
 Imam al-Bukhari, Shaheh al-Bukhari, Juz: 7 (Beirut : Daar  al-Kutub al-Islamiyyah, 
tth), h. 46 & Imam Nasa‟I,  Sunan Nasa‟i , Juz 5 (Beirut : Daar al-Kutub al-Islamiyyah, tth), h. 168 
16
 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Baari Syarah Shahih Al-Bukhari, Penerjemah, 
Amiruddin, Editor, Amiruddin, Abu Hasyim, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2004), h.  170 
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Terkait dengan khulu‟ yang disebutkan di atas, kita perlu untuk 
mengkaji Fiqhul hadits yang lebih mendalam mengenai hal tersebut, agar tidak 
disalahpahami atau salah penerapan di masyarakat. Penulis menggaris bawahi 
pada pernyataan tentang akhlak, agama, dan kekufuran. Secara logika suatu 
hubungan khususnya suami isteri terdapat konflik yang bisa mengakibatkan 
perpisahan.
17
 Adapun kasus maupun konflik yang timbul sebagaimana 
digambarkan  tersebut di atas masih bersifat umum, sementara Rasulullah 
SAW tidak mungkin memutuskan suatu persoalan hanya karena perihal sepele. 
Kita mengetahui bagaimana Rasulullah SAW sangat mengasihi dan 
menyayangi ummatnya, serta takut dan tunduk kepada segala yang 
diperintahkan oleh Allah SWT dan pastinya Rasulullah lebih mengatahui 
bahwa perkara yang dihalalkan atau dibolehkan tetapi dibenci oleh Allah SAW 
adalah perceraian seperti halnya talak.
18
 
Lain halnya dengan Khulu‟, berdasarkan apa yang penulis baca dan 
pahami dari beberapa referensi, maka penulis berasumsi bahwa perasaan 
wanita yang cenderung tidak merasa bahagia dikarenakan rasa benci terhadap 
kekurangan pada suami dapat mendorong kearah kekufuran. Misalnya seperti 
perasaan terpaksa melayani suami dan segala hal yang menyangkut kewajiban 
seorang isteri terhadap suami. Tentunya ini menjadi kronologi yang rumit 
ketika isteri memiliki kewajiban tetapi harus terlaksana dengan terpaksa tanpa 
keikhlasan. 
                                                             
17
 Abu Malik Kamal bin Sayyid Salim, Fiqih Sunah untuk Wanita, terj. Asep 
Sobari, Cet I, (Jakarta : al-Itishom Cahaya Umat, 2007), h. 793 
18
 Ibid, h. 794 
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Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan di atas maka 
penulis merasa perlu menela‟ah, mengkaji lebih mendalam agar pengetahuan 
kita seputar khulu‟ lebih luas, yaitu mengenai persoalan yang menjadi tanda 
Tanya Bagaimana pemahaman Fiqhul Hadits  tentang hak gugatan cerai isteri 
terhadap suami “Khulu‟ ? Penulis merangkumnya dalam sebuah tulisan yang 
berjudul: KHULU’ DISEBABKAN KEKURANGAN PADA FISIK SUAMI 
DALAM KITAB SHAHIH BUKHARI (ANALISIS  FIQHUL HADĪTS). 
Mengingat bahwa keberadaan hadits merupakan sumber hukum kedua sebagai 
pendukung dan penjelasan terhadap hal-hal yang perlu dirincikan dari al-
Qur‟an.  
B. Defenisi Istilah 
Untuk menghindari kesalah fahaman  dalam pembahasan ini, maka 
perlu dicantumkan penegasan istilah supaya tidak rancu dalam memahami kata 
demi kata. Istilah-istilah tersebut adalah: 
Khulu‟ : Kata khulu‟ berasal dari bahasa Arab ذٍع (kha-la-„a) yang 
secara etimologi berarti menanggalkan atau membuka 
pakaian.
19
 Dalam kamus bahasa arab kata  ذٍع  (al-khul‟u) 
huruf خ didhummahkan berarti perceraian atas permintaan 
isteri dengan pemberian ganti rugi dari pihak isteri.
20 
Dalam 
kamus bahasa Indonesia Khulu‟ adalah perceraian atas 
                                                             
19
 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Antara Fiqh Munakahat 
dan Undang-Undang Perkawinan (Jakarta: Kencana, 2006), h. 231 
20
 sAhmad warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Balai 
Pustaka Progresif,1997), h. 369 
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permintaan dari pihak perampuan dengan mengembalikan 
mas kawin yang telah diterimanya; tebus talak.
21
 
Analisis : Penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan 
penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian 
untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti 
keseluruhan
22
. 
Fiqhul Hadits : Fiqhul hadits dalam pembahasan ini lebih kepada makna: 
pengertian, mengerti atau faham, memahami akan sesuatu.
23
 
Selain itu istilah fiqhul hadits sebenarnya sudah dikenal  oleh 
para ulama‟ hanya saja istilah ini tidaklah sepopuler istilah 
ma‟ani Al hadits dan syarah hadits. Tetapi istilah fiqhul 
hadits bisa dijumpai didalam kitab para ulama‟ seperti: Dr. 
Yusuf Al-Qorodhowi dalam kitabnya “Kaifa Nata‟amal Ma‟a 
As-Sunnah” dll. 
Hadits  : Segala sesuatu yang diriwayatkan atau disandarkan  kepada 
Rasulullah SAW   sebagai ucapan atau perkataan, perbuatan, 
ketetapan (taqrir), dan hal ihwal Nabi Muhammad SAW.
24
 
Dan merupakan sumber ajaran kedua setelah al-Qur‟an. 
                                                             
21
 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Edisi III (Jakarta: Balai Pustaka, 
2006), h. 592 
22
 Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat 
Bahasa Departemen Nasional, 2008), h. 60 
23
 Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab Indonesia (Surabaya: Pustaka 
Progressif, 1997), h. 1067 
24
  Nawir Yuslem, Ulumul Hadits (Ciputat: Mutiara Sumber Widya, 2001), h. 36 
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C. Alasan Pemilihan Judul 
Adapun yang menjadi alasan penulis dalam memilih judul ini 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Hadits merupakan sumber kedua yang menjadi rujukan umat islam sebagai 
penjelas isi al-Qur‟an, selain itu hadis juga memiliki tingkatan mulai dari 
yang shahih sampai yang dhaif, sangat penting untuk mengkaji hadits baik 
dari segi kualitas sanad dan matan, asbabul wurud, tafsir hadits untuk 
menghindari kekeliruan dari maksud yang dikehendaki, khususnya 
mengenai khulu‟. 
2. Pernikahan adalah sunnah yang dilakukan karena mengharap ridho Allah 
SWT. Oleh karena itu sangat tidak lazim apabila seorang isteri dengan serta 
merta memita cerai kepada suami tanpa alasan yang kuat. Alasan dasar 
perceraian khususnya mengenai fisik suami sangat menarik untuk dikupas 
lebih lanjut. 
3. Arah penelitian ini yaitu untuk mengetahui serta memahami perihal hadits 
khulu‟ disebabkan keadaan fisik suami tersebut sesuai dengan apa yang 
dimaksud oleh Rasulullah SAW, sehingga masyarakat dapat memahami 
dengan benar dan tidak salah gunakan. 
4. Arah penelitian ini juga mengarah agar kita dapat  mengetahui hikmah apa 
yang terkandung di dalam hadits tersebut. 
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D. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat dipahami bahwa 
gugatan perceraian dari seorang isteri kepada suami dapat terjadi 
dikarenakan alasan atau alasan-alasan, namun keputusan cerai yang 
ditetapkan oleh pengadilan secara sah berdasarkan undang-undang dan 
hukum Islam dapat terjadi berdasarkan alasan atau sebab tertentu: 
Pertama, dalam hadits Nabi SAW, menyebutkan bahwa 
khulu‟disebabkan kedaan fisik suami itu boleh saja, akan tetapi dalam hal 
ini perlu di kaji lebih lanjut agar tidak salah dalam memahami matan hadits, 
Mengingat bahwa keberadaan hadits merupakan sumber hukum kedua 
sebagai pendukung dan penjelasan terhadap hal-hal yang perlu dirincikan 
dari al-Qur‟an. 
Kedua, Menikah dan berumah tangga merupakan ibadah yang 
dijalani oleh manusia dalam masa yang panjang. Pernikahan habibah binti 
Sahl merupakan salah satu kisah yang terdapat dalam hadis Nabi Saw yang 
menceritakan dilema seorang wanita. Batinnya menolak dan memberontak 
melakukan segala hal yang berhubungan dengan kewajiban seorang isteri 
terhadap suaminya.   
Ketiga,fenomena perceraian suami-isteri lebih familiar dikenal 
sebagai talak dibandingkan dengan khulu‟, umumnya perceraian terjadi 
yaitu dengan ikrar talak seorang suami kepada isterinya dikarenakan konflik 
rumah tangga. Begitu juga sama halnya dengan Khulu‟. 
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Keempat, yang membedakan khulu‟ dengan putusnya perkawinan 
dengan talak, fasakh, li‟an adalah iwadh atau tebusan. 
Kelima, khulu‟ dikhususkan sebagai permintaan isteri kepada suami 
dengan sejumlah tebusan disertai dengan alasan atau alasan-alasan. 
Keenam, mayoritas umat Islam memahami bahwa keputusan mutlak 
dalam rumah tangga didominasi oleh laki-laki, sebagaimana kita ketahui 
bahwa suami adalah pemimpin dalam rumah tangga. Termasuk dalam hal 
keputusan perceraian, tentunya khulu‟ menjadi persoalan menarik untuk 
dibahas mengingat hal ini merupakan hak gugatan dari isteri. 
Ketujuh, Islam sangatlah menjunjung harga diri dan kehormatan 
wanita, hal ini tebukti sebagaimana adanya syarat mahar sebagai hak 
istimewa yang wajib di berikan oleh calon suaminya. Ketika isteri 
menggugat cerai khulu‟ kepada suaminya, maka isteri diwajibkan 
memberikan iwadh atau tebusan. 
Kedelapan, ketidakharmonisan hubungan suami isteri tentunya tidak 
terlepas dari kekurangan kedua belah pihak, meski demikian perceraian 
dengan keputusan khulu‟ tentu saja sangat merugikan pihak wanita 
dibandingkan dengan talak. Selain harus menyerahkan iwadh sebagai 
tebusan, khulu‟ juga menghilangkan hak nafkah selama masa iddah. 
Kesembilan, berdasarkan kronologis perceraian maka, dapat 
dipahami bahwa khulu‟ semestinya menjadi jalan keluar yang mendukung 
kesejahteraan wanita. Namun sepertinya khulu‟ lebih cenderung merugikan 
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pihak wanita, sehingga khulu‟ belum dapat dikatakan alternatif  perceraian 
sebagai solusi yang tepat dalam persoalan rumah tangga. 
Kesepuluh, adapun ayat dan hadits juga mengulas tentang khulu‟, 
meski demikian uraian yang dipaparkan masih bersifat umum sehingga 
perlu dibahas lebih dalam. 
Kesebelas, terdapat kisah perceraian yang diceritakan melalui hadits 
yaitu kronologi alasan dan sebab-sebab seorang isteri mengugat cerai 
suaminya. Tentu saja alasan perceraian bukanlah hal yang remeh dan 
muncul begitu saja tanpa pemikiran serta pertimbangan demi memperoleh 
kemaslahatan bersama. 
Keduabelas, mengenai besar kecilnya masalah dalam rumah tangga 
dapat dipastikan berpengaruh terhadap kelangsungan hidup pasangan suami 
isteri, meski perkara khulu‟ dapat dipahami secara sederhana berdasarkan 
periwayatan hadits yang ada, namun hal ini bukan berarti menjadi solusi dan 
jalan keluar satu-satunya. 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut diatas, maka perlu adanya 
penelitian lebih lanjut mengenai hadits khulu‟disebabkan keadaan fisik 
suami.  
 
2. Pembatasan Masalah 
Setelah penulis telusuri ke dalam kamus Miftah Kunuz al-Sunnah, 
karya AJ. Wensinck  adapun hasil dari informasi kitab tersebut terdapat 
beberapa mukharrij hadīts yang meriwayatkan hadis tersebut. Mengingat 
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hadits-hadits yang menginformasikan tentang hadits khulu‟disebabkan 
keadaan fisik suami banyak diriwayatkan oleh para mukharrij hadīts yaitu 
hadis yang diriwayatkan oleh ثد = Shahih al-Bukhari, kitab ke- 68, bab ke-
 Lihat Abu Daud, kitab ke-12, bab ke-15, dan ke-17, bandingkan = ثس ,12
dengan kitab ke-13, bab ke-17, ٔس  = Nasa„i, kitab ke-27, bab- 34 dan bab 
ke-53, ِى = Darimi,  kitab ke-11, bab ke-6, ِب = Muwaththa'  Malik, kitab 
ke-29, bab ke-21-33.  Maka dalam hal ini penulis akan membatasi hadits-
hadits yang hanya dimuat dalam Kitab Shahih Bukhari, dengan alasan 
bahwa setiap hadis yang dimuat dalam kitab manapun dan sebaik apapun 
apresiasinya, tetap harus diteliti sebagai kajian ilmiah sebelum dijadikan 
landasan hukum. Adapun motivasi penulis merujuk khusus pada kitab 
Shahih Bukhari dikarenakan keabsahan hadits-hadits yang terangkum pada 
kitab tersebut dinilai sangat baik ditinjau dari segi sanad maupun matan 
hadits, akan tetapi penulis ingin mengulas secara mendalam maksud dari 
matan hadits khulu‟ dikarenakan keadaan fisik suami yang terdapat dalam 
kitab Shahih Bukhari, adapun jumlah hadits yang penulis teliti terdapat 
dalam kitab Shohih Bukhari ada empat hadits yang membahas khulu‟ 
dikarenakan keadaan fisik suami. 
 
3. Perumusan Masalah 
Setelah menerangkan secara singkat tentang hadits khulu‟disebabkan 
keadaan fisik suami, maka penulis menggali persoalan yang akan dibahas 
dalam rumusan masalah sebagai berikut: 
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a. Bagaimana kualitas hadȋts yang diriwayatkan Ibnu Abbas terdapat dalam 
kitab Shahih Bukhari ? 
b. Apa kandungan fiqhul hadits khulu disebabkan keadaan fisik suami yang 
terdapat dalam kitab Shahih Bukhari? 
c. Bagaimana relevansi hadits tersebut dalam kehidupan masyarakat?  
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai 
oleh penulis adalah sebagai berikut: 
a. Untuk  mengetahui bagaimana kualitas hadȋts yang diriwayatkan Ibnu 
Abbas terdapat dalam kitab Shahih Bukhari 
b. Untuk mengetahui kandungan fiqhul hadits khulu disebabkan keadaan 
fisik suami yang terdapat dalam kitab Shahih Bukhari  
c. Untuk mengetahui Bagaimana relevansi hadits tersebut dalam kehidupan 
masyarakat. 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik secara 
keilmuan  maupun institusional. Yang mana, secara keilmuan, kajian ini 
diharapkan dapat memberi wawasan bahwa Rasulullah SAW sudah 
menginformasikan dalam hadits mengenai hadits khulu‟disebabkan keadaan 
fisik suami. Secara institusional, penelitian ini diharapkan dapat 
memperkaya khazanah ilmu pengetahuan keislaman khususnya tentang 
pemahaman terhadap hadits-hadits khulu‟disebabkan keadaan fisik suami. 
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Serta untuk mendapatkan gelar Magister dalam ilmu Hukum Keluaga 
konsentrasi Tafsir Hadits. 
F. Tinjauan Kepustakaan 
Kajian pustaka merupakan bahan  perbandingan terhadap penelitian 
yang telah ada baik kekurangan maupun kelebihan yang sudah ada 
sebelumnya, kajian pustaka memiliki andil yang sangat besar untuk 
mendapatkan informasi sebelumnya tentang teori yang terkait dengan judul 
penelitian sehingga diperoleh landasan teori ilmiah dari penelitian serupa yang 
pernah dilakukan sebagai acuan peneliti. 
Setelah penulis mendatangi perpustakaan UIN SUSKA dan penulis 
mencari beberapa penelitian atau karya ilmiah untuk menambah referensi di 
bidang ini seperti Sripsi, Tesis, serta jurnal dibeberapa website yang 
berhubungan dengan “Khulu‟”.  
Berdasarkan  kajian yang telah dilakukan penulis, maka penulis belum 
menemukan buku-buku yang khusus yang membahas hadits Khulu‟ 
Disebabkan Keadaan Fisik Suami Dalam Kitab Shohih Bukhari. Namun 
setidaknya ada beberapa buku yang membahas tentang tema di atas yaitu buku  
(Syarah Shahih Bukhari), (Tafsir al-Qur‟an al-„adzim) Ibnu Katsir 
Adapun yang berbentuk penelitian atau karya ilmiah yang berhubungan 
dengan khulu‟ yang penulis temukan adalah sebagai berikut: 
 
1. Saifullah, Fakultas Syari‟ah Institut Agama Islam Negeri Walisongo 
Semarang, pada tahun 2008, dengan judul “Analisis  Pendapat Imam Syafi‟I 
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Tentang Khulu‟ Suami Memiliki Hak Hak Rujuk Terhadap Isteri Safihah”. 
Dalam skripsi ini dijelaskan tentang konsep khulu‟ menurut Imam Syafi‟I 
yangmana suami memiliki hak untuk ruju‟ kembali dengan isteri yang telah 
mengkhulu‟ suaminya. 
2. Indana   Af‟idah, Skripsi, berjudul “Ketidak Berlakuan Iwadl Dalam Praktik 
Khulu‟ (Tafsir Ayat-Ayat Khulu‟). Dalam skripsi ini menjelaskan mengenai 
khulu‟ pada surat Al-Baqarah ayat 229, surat An-Nisa‟ ayat 4 dan surat An-
Nisa‟ ayat 128. Yakni khulu‟ merupakan jalan keluar yang ditawarkan 
syari‟at kepada isteri untuk mengajukan permintaan berpisah pada suaminya 
sebagaimana diberlakukannya talak oleh suami. Adapun pelaksanaan khulu‟ 
disertai dengan pemberian harta tebus pada suami, dalam kaitannya harta 
tebus, dijelaskan dalam surat An-Nisa‟ ayat 19-20. 
3. Darmiko Suhendra, Skripsi, berjudul “Khulu‟ Dalam Persfektif Hukum 
Islam”. Dalam skripsi ini secara umum mengarah kepada bagaimana bentuk 
dan pemberlakuan khulu‟ menurut perspektif atau pandangan yang berlaku 
didalam hukum Islam, sehingga khulu‟ dapat dipahami dengan benar. 
4. Henderi Kusmidi,Skripsi, berjudul “Khulu' (Talak Tebus) Dan Implikasi 
Hukumnya Dalam Perspektif Hukum Islam”,dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa islam memberlakukan keadilan untuk wanita dalam 
ruang lingkup rumah tangga ini dibuktikan dengan adanya hak khulu‟ bagi 
wanita. Kebolehan khuluk itu adalah untuk menghindari si isteri dari 
kesulitan dan kemudaratan yang dirasakannya bila perkawinan dilanjutkan. 
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Tanpa merugikan pihak suami karena ia sudah mendapatkan iwadh/tebusan 
dari isterinya atas permintaan cerai dari isterinya itu. 
5. Tasdan, Tesis, berjudul “Khulu‟ Dalam Perspektif Hukum Islam Dan 
Implementasinya Dalam Hukum Peradilan Agama. Secara umum penelitian 
ini diarahkan untuk memahami, mendeskripsikan, dan menjelaskan konsep 
khulu‟ sebagai salah satu materi hukum yang diterapkan di lembaga 
peradilan agama. Berdasarkan hasil yang diperoleh akan tampak jelas pola-
pola transformasi hukum Islam kedalam hukum peradilan agama.  
Dengan tidak mengabaikan  kajian para peneliti terdahulu, penelitian ini 
memiliki kerakteristik tersendiri yaitu, meneliti hadits yang menjelaskan 
khulu‟disebabkan keadaan fisik suami dengan mengumpulkan hadits-hadits 
yang khusus berbicara tentang hal tersebut dalam kitab-kitab hadits yang 
mu‟tabar. Kemudian diteliti keshahihannya dari segi sanad dan matan hadīts 
serta pemahaman fiqhul hadits. 
G. Metodologi Penelitian 
Adapun langkah-langkah operasionalnya adalah sebagai berikut: 
1. Pendekatan Ilmiah 
Menggunakan metode deskriptif
25
 dan analisis
26
, yakni sebuah 
metode yang bertujuan untuk memecahkan permasalahan yang ada pada 
                                                             
25
 Pendekatan deskriptif ialah menjelaskan karakter, sebab, hasil, dari sesuatu secara tepat 
dengan memahami dan menyatakan detail-detailnya yang relevan dengan jelas sesuai dengan data 
dan informasi yang tersedia 
26
 Pendekatan analisis ialah memilah suatu pembahasan berdasarkan pokok-pokok 
pikirannya dan kemudian melakukan evaluasi terhadapnya secara menyeluruh 
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saat sekarang ini, dengan teknik-teknik deskriptif yaitu penelitian, analisa, 
dan klasifikasi.
27
 
Adapun operasional dalam penelitian ini, penulis akan mencoba 
menerapkan metode pemaknaan hadits yang ditawarkan oleh Musahadi. 
Langkah-langkah metodenya: 
a. Kritik historis, yaitu dengan menguji otentitas hadits yang akan diteliti. 
b. Kritik eidetis, yaitu dengan menganalisa hadits melalui kajian linguistik, 
mengumpulkan hadits-hadits dalam kitab shahih Bukhari dan 
mengadakan generalisasi atau menangkap makna universal yang 
terkandung di dalam hadits. 
c. Kritik praktis, yaitu suatu kajian terhadap situasi kekinian dan analisis 
berbagai realitas yang dihadapi. 
  Dengan melalui ketiga tahap tersebut diharapkan dapat melahirkan 
sebuah pemahaman terhadap hadits yang lebih hidup, dinamis, dan kreatif.
28
 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library reseach), 
adapun yang dimaksud penelitian kepustakaan adalah teknik pengumpulan 
data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-
                                                             
27
 Winarno Surakhman, Pengantar Penelitian Ilmiah dan Metode (Bandung: Tarsito, 
1982), h. 138 
28
 Ibid, h. 138 
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literatur, catatan dan laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang 
dipecahkan.
29
 
3. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan kepada dua 
kategori data primer
30
 dan data sekunder
31
, yaitu: 
a. Data primer adalah kitab-kitab hadits yang menginformasikan 
tentang hadits khulu‟ disebabkan keadaan fisik suami  yaitu  kitab 
Shahih Bukhari, kitab-kitab syarah dari kitab-kitab hadits tersebut 
seperti (Fath al-Baari)  kitab kamus metode pencarian  melalui tema 
suatu  Miftah Kunuz al-Sunnah, dan Tahdzib al-Kamal Fi Asma‟ al-
Rijal, dan buku lainnya). 
b. Data sekunder adalah data yang dapat mendukung dan memperkuat 
data primer. Data sekunder, diambil dari sumber bacaan yang 
relevan dengan penelitian ini, baik itu dari kitab atau buku-buku 
antara lain Ulumul hadits , Koleksi Hadits-hadits Hukum, serta buku 
lain yang berkaitan dengan judul penelitian.   
                                                             
29
  M. Nazir, Metode Penelitian,  Cet. Ke-5 (Jakarta: ghalia Indonesia), h.  27 
30
 Data primer ialah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data 
(sumber data pokok atau sumber utama yang dijadikan rujukan). Lihat di : Sugiyono, Metode 
Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 225; Djam‟an Satori dan 
Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 145; Tim 
Penyusun Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau, Pedoman 
Penulisan Karya Ilmiah [Makalah, Sinopsis, Proposal, dan Skripsi], h. 72 
31
 Data sekunder ialah sumber data yang tidak langsung memberikan data pada 
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen (sumber data pendukung yang 
relevan dengan penelitian ini). Bisa dilihat pada Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif 
Kualitatif dan R&D, 225; Djam‟an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, 
145; Tim Penyusun Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau, 
Pedoman Penulisan Karya Ilmiah [Makalah, Sinopsis, Proposal, dan Skripsi],  h. 72 
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4. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 
Untuk pengumpulan data pada penelitian ini penulis menggunakan 
cara studi dokumentasi, dari asal kata dokumen: “barang-barang yang 
tertulis” yang dimaksud dokumentasi disini adalah seperti: kitab-kitab 
hadits, kitab syarah hadits, buku-buku yang menjadi sumber primer dan  
sekunder yang membantu dalam  penelitian ini, serta artikel-artikel sekedar 
menambah data.  
Adapun langkah-langkah dalam menyelesaikan penelitian ini, maka 
peneliti mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan penelitian ini. Dan 
teknik yang peneliti gunakan ialah sebagai berikut: 
a. Menetapkan judul yang akan diteliti. 
b. Mengutip hadits-hadits yang terdapat dalam kitab induk hadits (Shahih 
al-Bukhari)  sesuai dengan informasi yang didapat ketika mentakhrij 
hadīts tersebut. 
c. Mengumpulkan hadits-hadits yang terdapat dalam kitab shahih bukhari, 
merujuk kepada syarah hadits sesuai dengan bidang kajian yang akan 
dibahas dalam penelitian ini. 
d. Mencari hadits-hadits tentang khulu‟ di kitab syarah, serta 
mengumpulkan kitab-kitab serta buku-buku, baik dari literatur Arab 
maupun literatur Indonesia, yang membahas mengenai khulu‟. 
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e. Selanjutnya dipilah-pilah sesuai kitab yang diperlukan dalam kajian ini 
yang meliputi kitab hadits, kitab syarahnya, dan kitab-kitab pendukung 
lainnya. 
f. Memaparkan hadits yang diteliti baik dari segi sanad dan matan serta 
keterang dari berbagai kalangan ulama terhadap makna hadits baik dari 
kitab syarah dan kitab kajian lainnya. 
g. Menganalisa matan hadits, sekaligus mentarjih pendapat yang lebih kuat 
terhadap matan hadits yang diteliti (analisis fiqhul hadits) 
h. Mengambil kesimpulan. 
5. Sistematika Penulisan 
Penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang sistematis dan 
terarah agar hasilnya dapat diperoleh secara optimal. Pembahasan di sini 
meliputi beberapa bab, yaitu: 
Bab pertama, sebagai pendahuluan yang akan memuat latar 
belakang, alasan pemilihan judul, pembatasan dan perumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan kepustakaan, penegasan istilah, 
metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab kedua, merupakan tinjauan umum tentang khulu‟, Hadits dan 
Ilmu Fiqh al-Hadīts, di antaranya: Penjelasan Umum Mengenai Khulu‟, 
Akibat Hukum Khulu‟, Rukun Dan Syarat Khulu‟, Pengertian Hadits, dan 
Pembagian Hadits, Pengertian Fiqhul Al-Hadīts, Metode Fiqh Al-Hadīts. 
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Bab ketiga, merupakan pembahasan mengenai yang digunakan 
dalam Mencari Hadīts,Matan dan Sanad hadits, Skema Sanad,  Itibar Sanad, 
Biografi Rawi, Analisa Sanad dan Matan  Hadis, Hasil Analisa Hadits. 
Bab keempat, merupakan, Analisis Fiqhul Hadīts  Dan Syarah 
Hadits, Relefansi Hadits dalam Kehidupan Masyarakat, dan Hikmah yang 
Terkandung didalam Hadits. 
Bab kelima, merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dan 
saran-saran yang dapat dijadikan dasar kajian berikut. 
25 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORETIS 
A. Penjelasan Umum Mengenai Khulu’ 
1. Pengertian Khulu’ 
Kata khulu‟ berasal dari bahasa Arab خلع (kha-la-„a) yang secara 
etimologi berarti menanggalkan atau membuka pakaian.
1
 Dalam kamus 
bahasa arab kata  خلع  (al-khul‟u) huruf خ didhummahkan berarti perceraian 
atas permintaan isteri dengan pemberian ganti rugi dari pihak isteri.
2 
Dalam 
kamus bahasa Indonesia Khulu‟ adalah perceraian atas permintaan dari 
pihak perampuan dengan mengembalikan mas kawin yang telah 
diterimanya; tebus talak.
3
 
Ulama empat mazhab mendefinisikan khulu‟ sebagai berikut: ulama 
Hanafiyah mendefinisikan, bahwa khulu‟ adalah melepaskan ikatan 
perkawinan yang tergantung kepada penerimaan isteri dengan menggunakan 
lafadz khulu‟ atau yang semakna dengannya, yang berakibat pada 
berlakunya ganti rugi bagi suami. Ulama Malikiyah mengemukakan khulu‟ 
adalah talak dengan ganti rugi, baik datangnya dari isteri dari wali dan orang 
lain. Kemudian ulama Syafi‟iyah mendefinisikan khulu‟ dengan perceraian 
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 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Antara Fiqh Munakahat dan 
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antara suami isteri dengan ganti rugi, baik dengan lafadz talak maupun 
lafadz khulu‟. Sedangkan ulama Hanbaliyah mendefinisikannya dengan 
tindakan suami menceraikan isterinya dengan ganti rugi yang diambil dari 
isteri atau orang lain dengan menggunakan lafadz khusus.
4
 
Syaikh Kamil Muhammad „Uwaidah mendefinisikan khulu‟ adalah 
tebusan yang dibayar oleh seorang isteri kepada suaminya yang 
membencinya, agar ia (suami) dapa menceraikannya.
5
 Dalam kompilasi 
hukum islam, pasal 1 huruf i disebutkan bahwa khulu‟ adalah perceraian 
yang terjadi atas permintaan isteri dengan memberikan tebusan atau iwadh 
kepada dan atas persetujuan suaminya. Sementara itu ibnu Hazm dalam al-
Muhalla menyebutkan bahwa khulu‟ adalah menebus ketika seorang wanita 
sudah membenci suaminya dan khawatir tidak bias memberikan haknya, 
atau khawatir membuat suaminya marah sehingga suami tidak bias 
memberikan haknya, maka boleh bagi isteri menebus suaminya dan suami 
menalaknya bila ia rela. 
Sayyid Sabiq dalam bukunya menyebutkan khulu‟ yang dibenarkan 
hukum islam berasal dari lafadz kha-la-‟a yang berasal dari bahasa arab 
secara etimologi berarti menanggalkan atau membuka pakaian.  
Dihubungkannya kata khulu‟ dengan perkawinan karena dalam al-Qur‟an 
                                                             
4
 Dahlan Abdul Aziz (ed), Eksiklopedia Hukum Islam (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van 
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disebutkan suami itu sebagai pakaian bagi isterinya dan isteri itu merupakan 
pakaian bagi suaminya dalam surat al-Baqarah (2) ayat 187:
6
 
            
Artinya:“mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian 
bagi mereka.” 
 
Penggunaan kata khulu‟ untuk putusnya perkawinan karena isteri 
sebagai pakaian bagi suaminya berusaha menanggalkan pakaian itu dari 
suaminya. Dalam artinya istilah hukum dalam beberapa kitab fiqh khulu‟ 
diartikan dengan: 
 فشلت بعىض بلفظ الطالق أى الخلع
Artinya:“Putus perkawinan dengan menggunakan uang tebusan, 
menggunakan ucapan thalaq atau khulu‟.” 
 
Menurut fuqaha, khulu‟ secara  umum, yakni perceraian dengan 
disertai sejumlah harta sebagai „iwadh yang diberikan oleh isteri kepada 
suami untuk menembus diri agar terlepas dari ikatan perkawinan, baik 
dengan kata khulu‟, mubara‟ah maupun talak. Secara khusus, yaitu talak 
atas dasar „iwadh sebagai tebusan dari isteri dengan kata-kata khulu‟ 
(pelepasan) atau yang semakna seperti mubara‟ah (pembebasan).
7
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Khulu‟ ialah penyerahan harta yang dilakukan oleh isteri untuk 
menebus dirinya dari (ikatan) suaminya.
8
 
Ulama fiqih berbeda pendapat bahwa dalam khulu‟ harus diucapkan 
kata khulu‟ atau lafadz yang diambil dari kata dasar khulu‟ atau kata lain 
yang memilik makna seperti itu.
9
 Imam Hanafi mengatakan: “Khulu‟ boleh 
dilakukan dengan menggunakan redaksi jual beli, misalnya si suami 
mengatakan kepada isterinya, “saya jual dirimu kepadamu dengan harga 
sekian,” lalu isteri menjawab, “saya beli itu”. 
Atau si suami mengatakan kepada isteri, “Belilah talak (untukmu) 
dengan harga sekian”. lalu si isteri mengatakan, “baik, saya terima 
tawaranmu”. Imam Syafi‟i juga mempunyai pendapat yang sama tentang 
kebolehan khulu‟ dengan menggunakan redaksi jual beli.
10
   
Untuk maksud yang sama dengan kata khulu‟ itu ulama 
menggunakan beberapa kata, yaitu: fidhyah, shulh, mubaraah. Walaupun 
dalam makna yang sama, namun dibedakan dari segi jumlah ganti rugi atau 
iwadh yang dugunakan. Bila ganti rugi untuk putusnya hubungan 
perkawinan itu adalah seluruh mahar yang diberikan waktu nikah disebut 
khulu‟. Bila ganti rugi adalah separuh dari mahar, disebut shulh, bila ganti 
rugi itu lebih banyak dari mahar yang diterima desebut fidyah dan bila isteri 
bebas dari ganti rugi disebut mubaraah.
11
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apabila hasrat bercerai dari isteri karena tidak dapat menjalankan 
hukum-hukum Allah dinamakan khulu‟, sedangkan bila persetujuan itu oleh 
suami isteri, keduanya hendak bercerai dinamakan mubara‟ah.
12
 
Dari beberapa pengertian khulu‟ diatas maka penulis mengambil 
kesimpulan bahwa khulu‟ adalah perceraian yang dilakukan karena 
kehendak isteri untuk melepaskan ikatan perkawinan dengan memberikan 
tebusan kepada suami dan atas persetujuan suami atau dengan kerelaan 
keduanya, dengan menggunakan lafadz khusus. Khulu‟ dapat juga disebut 
sebagai talak tebus. 
 
2.  Dasar Hukum Khulu’ 
Para ulama Fiqh mengatakan bahwa Khulu' itu mempunyai dua 
hukum tergantung kondisi dan situasinya. Dua hukum dimaksud adalah: 
1) Mubah 
Hukumnya menurut Jumhur Ulama adalah boleh atau mubah.
13
 
Isteri boleh-boleh saja untuk mengajukan Khulu' manakala ia merasa 
tidak nyaman apabila tetap hidup bersama suaminya, baik karena sifat-
sifat buruk suaminya, atau dikhawatirkan tidak memberikan hak-haknya 
kembali atau karena ia takut ketaatan kepada suaminya tidak 
menyebabkan berdiri dan terjaganya ketentuan ketentuan Allah. Dalam 
kondisi seperti ini, Khulu' bagi si isteri boleh dan sah-sah saja, Dasar dari 
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kebolehannya terdapat dalam Al-Qur‟an dan terdapat pula dalam haditst 
Nabi: 
                            
Artinya: "Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak 
dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas 
keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus 
dirinya"
14
 
 
2) Haram. 
Khulu'  bisa haram hukumnya apabila dilakukan dalam dua 
kondisi berikut ini: 
a) Apabila si isteri meminta Khulu' kepada suaminya tanpa ada alasan 
dan sebab yang jelas, padahal urusan rumah tangganya baik-baik saja, 
tidak ada alasan yang dapat dijadikan dasar oleh isteri untuk 
mengajukan Khulu'. Hal ini didasarkan kepada firman Allah berikut 
ini: 
                                
  s                           
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Artinya: " Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari 
yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya 
khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika 
kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat 
menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya 
tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya" 
(QS. Al-Baqarah: 229). 
  
عي حىباى لال لال سسىل هللا صلى هللا علٍَ وسلن: )أٌوا اهشأة سألت صوجها طاللا فى 
 داود وابي هاجَ وأحوذ[غٍش ها بأس, فحشام علٍها سائحت الجٌت( ]سواٍ أبى 
 
Artinya: "Tsauban berkata, Rasulullah saw bersabda: "Wanita yang 
mana saja yang meminta cerai kepada suaminya tanpa alasan yang 
jelas, maka haram baginya untuk mencium wangi surga" (HR. Abu 
Dawud, Ibn Majah dan Ahmad). 
 
b) Apabila si suami sengaja menyakiti dan tidak memberikan hak-hak si 
isteri dengan maksud agar si isteri mengajukan Khulu', maka hal ini 
juga haram hukumnya. Apabila Khulu' terjadi, si suami tidak berhak 
mendapatkan dan mengambil 'iwadh, uang gantinya karena 
maksudnya saja sudah salah dan berdosa. Dalam hal ini Allah 
berfirman: 
                        
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Artinya: "Dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak 
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan 
kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang 
nyata" (QS. An-Nisa: 19). 
Namun, apabila si suami berbuat seperti di atas lantaran si 
isteri berbuat zina misalnya, maka apa yang dilakukan si suami boleh-
boleh saja dan ia berhak mengambil 'iwadh tersebut. 
3.  Akibat Hukum Khulu’ 
 Perceraian yang dilakukan dengan putusnya Pengadilan Agama 
adalah perceraian yang dilakukan berdasarkan suatu gugatan perceraian oleh 
isteri. Tatacara perceraian yang berhubungan dengan gugatan, dilakukan 
sebagaimana pasal 28 PMA Nomor 3 Tahun 1975. Suatu perceraian 
dianggap terjadi beserta akibatnya terhitung sejak jatuhnya putusan 
pengadilan agama yang telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap.
15
 
Perceraian dengan jalan khuluk mengurangi jumlah talak dan tidak dapat 
dirujuk. 
1) Khulu‟ Tanpa Alasan 
Khulu‟ hanya  di bolehkan kalau ada alasan yang benar . seperti: 
suami cacat badan, buruk akhlaqnya, tidak memberi nafkah lahir batin, 
dan tidak memenuhi kewajiban terhadap isterinya,  sedangkan isteri 
khawatir akan melanggar hukum Allah. Dalam keadaan seperti ini maka 
isteri tidak wajib memenuhi hak suami. Maka jika tidak ada alasan yang 
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benar, maka tidak di perbolehkan oleh syariah. Sebagaimana hadits yang 
di riwayatkan oleh Ibnu Majah dan Tirmidzi:  Dari Tsauban ra. bahwa 
Rasulullah saw bersabda:  
Artinya:“ Setiap wanita yang minta Thalaq kepada suaminya tanpa 
alasan yang di benarkan agama, maka haram baginya mencium 
semerbak (wanginya) surga.” (HR. Ibnu Majah dan Tirmidzi). 
 
Dari tsauban ra. dari Rasulullah saw bersabda:  
Artinya:“Wanita-wanita yang melakukan khulu‟ adalah wanita-wanita 
munafiq”(HR. Tirmidzi). 
 
2) Iddah perempuan yang di khulu‟ 
Menurut pendapat Utsman, Ibnu Abbas dan riwayat yang paling 
shahih dari Ahmad bin Hambal, dan juga pendapat Ishaq bin Rahawaih, 
bahwa perempuan yang di Khulu‟ iddah-Nya satu kali Haid. 
Sebagaimana hadits Tsabit, beliau bersabda kepadanya: 
“Menjawab: Baik, lalu Rasulullah saw menyuruh isteri Tsabit beriddah 
dengan satu kali haid dan di “Ambillah miliknya  (isteri Tsabit) untuk mu 
(tsabit) dan mudahkanlah urusannya, lalu ia kembalikan kepada 
keluarganya” (HR. Nasa’i).
16
 
 
3) Sighat khulu‟ 
                                                             
16
 Sayyid Sabiq, op.cit,  H. 111 
 
 
 
34 
 
Shigat Khulu' maksudnya adalah kata-kata yang harus diucapkan 
sehingga terjadinya akad Khulu'. Shigat ini mencakup dua hal, Ijab dari 
salah satu pihak dan Qabul dari pihak lainnya. Dengan demikian, Shigat 
Khulu' ini adalah kata-kata yang dapat digunakan sebagai Ijab-Qabul 
dalam Khulu'. Pada dasarnya, shigat ini harus dengan kata-kata. Namun, 
untuk kondisi yang tidak memungkinkan, seperti karena bisu misalnya, 
maka shigatnya boleh dengan isyarat yang dapat dipahami.
17
 
a) Jumhur ulama membolehkan sighah khulu‟ di ucapkan dengan kata 
jelas atau kiasan, seperti khulu‟ atau fasakh seperti  Aku)  باسئتك
melepaskan- Mu) dan suami berkata kepada isterinya  ًبعتك ًفس
 “  اشتشٌت Aku menjual diri-Ku dengan sekian”  lalu isteri berkata“  بكزا
Aku membeli-Mu” Atau suami berkata demikian   اشتشٌت طاللك
 Aku“  لبلت  Belilah thalaq-Mu dengan sekian”  lalu isteri berkata“   بكزا
terima”. Khulu tidak syah bila di lakukan secara Mu‟athah (serah 
terima), yaitu dengan cara isteri memberikan tebusan kepada suami 
dan berpisah tanpa keduanya mengucapkan sighat apapun. 
b) Imammiyah berpendapat bahwa khulu‟ tidak syah bila menggunakan 
kata kiasan. Mereka hanya mensyahkan sighat dengan kata khulu‟ dan 
thalaq, keduanya bisa di ucapkan sekaligus atau salah satu dari 
keduanya. Misalnya: isteri berkata ًٌبزلت كزا لتطلم  “Aku serahkan 
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sekian demi engkau menthalaq-Ku” lalu suami berkata:   خعلتك على
فأًت طالك رلك   ”aku mengkhulu‟-Mu atas hal itu maka kamu tercerai”18 
 
4. Khulu’ Menurut KHI 
Khulu‟ sebagai salah satu bentuk putusnya perkawinan tidak diatur 
sama sekali dalam UU Perkawinan. Namun KHI ada mengaturnya dalam 
dua tempat, yaitu pasal 1 ayat (I) dan pasal 124. 
Pasal 1 ayat (I): khulu‟ adalah perceraian yang terjadi atas 
permintaan isteri dengan memberikan tebusan  atau iwadh kepada suami dan 
atas persetujuan suaminya. 
Pasal 124: khulu‟ harus berdasarkan atas alasan perceraian sesuai 
ketentuan pasal 116.
19
 
  
5. Rukun dan Syarat Khulu’ 
Di dalam khulu‟ terdapat beberaa unsur yang merupakan rukun yang 
menjadi karakteristik dari khulu‟itu dan di dalam setiap rukun terdapat 
beberapa syarat yang hampir keseluruhannya menjadi perbincangan di 
kalangan Ulama. 
Adapun yang menjadi rukun dari khulu‟ itu adalah:
20
 
1) Suami yang menceraikan isterinya dengan tebusan; 
2) Isteri yang meminta cerai dari suaminya dengan uang tebusan; 
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3) Uang tebusan atau iwadh; dan 
4) Alasan untuk terjadinya khulu‟. 
Pertama: suami: Syarat suami menceraikan isterinya dalam bentuk khulu‟ 
sebagaimana yang berlaku thalaq adalah seseorang yang ucapannya telah 
dapat diperhitungkan secara syara‟, yaitu akil, balig, dan bertindak atas 
kehendaknya sendiri dan dengan kesengajaan. Berdasarkan syarat ini, 
bila suami belum dewasa, atau suami sedang dalam keadaan gila, maka 
yang akan menceraikan dengan nama khulu‟ adalah walinya. Demikian 
pula keadaannya seseorang yang berada di bawah pengampuan karena 
kebodohannya (محجور عليه بسفه) yang menerima permintaan khulu‟ isteri 
adalah walinya. 
Kedua: isteri yang di khulu‟ Isteri yang mengajukan khulu‟ kepada 
suaminya disyaratkan hal-hal sebagai berikut: 
a) Ia adalah seorang yang berada dalam wilayah si suami. 
b) Ia adalah seorang yang telah dapat bertindak atas harta. 
 
Khulu‟ boleh terjadi dari pihak ketiga, seperti walinya dengan 
persetujuan isteri. Khulu‟ sepeerti ini disebut khulu‟ ajnabi. Pembayaran 
iwadh dalam khulu‟ seperti ini ditanggung oleh pihak ajnabi tersebut.
21
 
Ketiga: adanya uang tebusan, atau ganti rugi, atau iwadh. Tentang 
iwadh ini ulama berbeda pendapat. Mayoritas ulama menempatkan iwadh 
itu sebagai rukun yang tidak boleh ditinggalkan oleh sahnya khulu‟. 
                                                             
21
 Ibid, h. 233 
 
 
 
37 
 
Pendapat lain, diantara nya disatu riwayat dari Ahmad dan Imam Malik 
mengatakan boleh terjadi khulu‟ tanpa iwadh. Alasanya adalah bahwa 
khulu‟ itu adalah salah satu bentuk dari putusnya perkawinan, oleh 
karenanya boleh tanpa iwadh, sebagaimana berlaku dalam thalaq. 
Adapun yang berkenaan dengan syarat dan hal-hal yang berkenaan 
dengan iwadh itu menjadi perbincangan di kalangan ulama. 
 Keempat: Shighat atau ucapan cerai yang disampaikanoleh suami 
yang dalam ungkapan tersebut dinyatakan “uang ganti” atau iwadh. 
Adapun sighat khulu‟ ada dua macam: 
a) Lafadz yang jelas atau sharih: lafadz yang diucapkan lansung 
menggunakan lafadz khulu‟, tebusan atau lafadz lain yang semakna 
dengan itu. Misalnya aku khulu‟kamu dengan iwadh sebuah mobil, 
atau aku cerai kamu dengan tebusan sebuah mobil. 
b) Lafadz Kiasan atau kinayah: lafadz yang menggunakan sindiran atau 
kiasan seperti “aku bebaskan kamu” dengan sepuluh juta.
22
 
 
Kelima: adanya alasan untuk terjadinya khulu‟. Baik dalam 
ayat al-Qur‟an maupun dalam hadits Nabi terlihat adanya alasan untuk 
terjadinnya khulu‟ yaitu isteri khawatir tidak akan mungkin 
melaksanakan tuganya sebagai isteri yang menyebabkan dia tidak dapat 
menegakkan hukum Allah SWT. 
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B. Penjelasan Umum Mengenai Hadits 
1. Pengertian Hadits 
Kata hadis diambil dari kata dasar huruf arab dan menurut ar-Razi 
yang dikutip oleh Abdul Fatah Idris dalam bukunya “Studi Analisis Tahrij 
Hadis-Hadis Prediktif dalam kitab Al-Bukhari” adalah (adanya sesuatu 
setelah tidak adanya).
23
 Sedangkan Ibnu Manzur memberi makna hadis 
dengan jadid (yang baru), yang merupakan lawan qadim (yang lama), atau 
dikatakan, kalam (pembicaraan).
24
  
Dari segi bahasa, kata hadis ini memiliki banyak arti di antaranya; 
al-jadid (yang baru), lawan dari al-qadim (yang lama) dan al-khabar (kabar 
atau berita).
25
 Makna kata hadis yang disebut pertama seakan-akan menjadi 
pembanding dengan qadimnya yaitu kalam Allah SWT.
26
 Ini berimplikasi 
pada pengertian bahwa kalam yang baru adalah kalam Nabi saw, sedangkan 
kalam yang dahulu adalah (qadim) hanyalah kalam Allah SWT.
27
 
Menurut epistimologi ulama Islam, hadis adalah segala hal yang 
disandarkan kepada Nabi saw baik berupa ucapan, perbuatan, penetapan 
maupun sifat yang khilqi ataupun khulqi. Dengan definisi ini, maka tidak 
mengcover hadis Mauquf yaitu hal yang disandarkan pada sahabat. Juga 
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tidak memasukkan hadis Maqhtu‟ yaitu hal yang disandarkan pada 
tabi‟in.
28
 Ulama hadis pada umumnya berpendapat, bahwa yang dimaksud 
dengan hadis adalah segala sabda, perbuatan, taqrir dan hal ihwal yang 
disandarkan kepada Nabi saw, termasuk di dalamnya sejarah hidup beliau 
sesudah atau sebelum dinobatkan menjadi Rasul.
29
 Hadis dalam pengertian 
ini, oleh mayoritas ulama hadis disinonimkam dengan istilah sunnah. 
Dengan demikian, menurut ulama hadis, bentuk-bentuk hadis atau sunnah 
ialah segala berita berkenaan dengan; (1) sabda, (2) perbuatan, (3) taqrir, (4) 
hal ihwal, dan (5) sirah Nabi saw. Yang dimaksud dengan hal ihwal dalam 
hal ini ialah segala sifat bawaan (khilqi) dan keadaan pribadi (khulqi). 
Sedangkan kalangan ulama Ushul mendefinisikan hadis sebagai segala 
perkataan, perbuatan, dan taqrir Nabi saw yang berkaitan dengan hukum.
30
 
2. Pembagian Hadits 
1) Pembagiaan  hadits berdasarkan dari segi kuantitas rawi  
 Hadis ditinjau dari segi sedikit banyaknya rawi yang menjadi 
sumber berita dibagi menjadi dua bagian mutawatir dan hadis ahad.
31
 
a. Hadits mutawatir, yaitu : Mutawatir menurut bahasa, berarti mutatabi‟ 
yang (datang) berturut-turut, dengan tidak ada jaraknya. Sedangkan 
menurut istilah dapat didefinisikan sebagai berikut, “Hadits yang 
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diriwayatkan oleh sejumlah perawi yang secara tradisi tidak mungkin 
mereka sepakat untuk berdusta. (jumlah banyak itu) dari awal sanad 
sampai akhirnya dengan syarat jumlah itu tidak kurang pada setiap 
tingkatan sanadnya.”
32
 Hadits mutawatir dibagi menjadi tiga bagian 
yaitu:  
a) Hadis Mutawatir Lafzhi  
Hadits mutawatir lafzhi adalah hadis yang diriwayatkan 
oleh orang banyak yang susunan redaksi dan maknanya sesuai 
benar antara riwayat yang satu dengan yang lainnya.
33
 
b) Hadis  Mutawatir Ma‟nawi  
Hadis  mutawatir Ma‟nawi adalah hadis yang lafazh dan 
maknanya berlainan antara satu riwayat dan riwayat lainnya, tetapi 
terdapat persesuaian makna secara umum. 
c) Hadis Mutawatir   „Amali 
Hadis mutawatir   „Amali adalah sesuatu yang diketahui 
dengan mudah bahwa ia dari agama dan telah mutawatir 
dikalangan umat Islam bahwa Nabi SAW, mengajarkannya atau 
menyuruhnya atau selain dari itu.  
 
b. Hadis Ahad adalah hadis yang jumlah rawinya tidak sampai pada 
jumlah mutawatir, tidak memenuhi syarat mutawatir, dan tidak pula 
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sampai pada derajat mutawatir. Jumlah rawi dari masing-masing 
thabaqah, mungkin satu orang, dua orang, tiga orang, atau malah lebih 
banyak, namun tidak sampai pada tingkat mutawatir. Berdasarkan 
jumlah dari thabaqah masing-masing rawi tersebut, hadis ahad dibagi 
dalam tiga bagian: 
a) Hadis Masyhur 
Hadis masyhur adalah muntasyir, yaitu yang sudah 
tersebar, sudah popular.
34
 
b) Hadis Aziz  
Hadis Aziz adalah hadis Asy-Safief ( yang mulia), hadis 
yang diriwayatkan oleh dua orang, walaupun dua orang rawi 
tersebut terdapat pada satu thabaqah saja, kemudian orang-orang 
meriwayatkannya.
35
 
c) Hadis Gharib  
Hadis Gharib menurut bahasa ba‟idun „anil wathani (yang 
jauh dari tanah) dan kalimat yang sulit dipahami.
36
 Menutut 
istilah hadis gharib adalah hadis yang diriwayatkan oleh seorang 
rawi.
37
 Dalam pengertian lain hadis yang dalam sanadnya terdapat 
seorang yang menyendiri dalam meriwayatkan hadi, dimana saja 
penyendirian itu terjadi.
38
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2) Klasifikasi hadis berdasarkan kualitas rawi 
Hadis ditinjau dari kualitas rawi yang meriwayatkannya, terbagi 
dalam tiga bagian, yaitu: shahih, hasan dan dhaif. 
a. Hadis Shahih 
Hadis shahih menurut bahasa adalah lawan dari “saqim” sehat 
lawan sakit, haq lawan batil.
39
 Menurut ahli hadis hadis shahih adalah 
hadis yang sanadnya bersambung, dikutip oleh orang yang adil lagi 
cermat dari orang yang sama, sampai berakhir pada Rasulullah SAW, 
sahabat atau tabi‟in, bukan hadis yang syadz dan terkena „illat yang 
menyebabkan cacat dalam penerimaannya. Dalam definisi lain hadis 
yang dinukil  atau diriwayatkan oleh rawi-rawi yang adil, sempurnah 
ingatannya, sanadnya bersambung-sambung, tidak ber-„illat, dan tidak 
janggal.
40
 
 
b. Hadis Hasan 
Hadis hasan menurut bahasa adalah sifat dari al-husna, artinya 
baik. Menurut Ibnu  Hajar, hadis hasan adalah khabar ahad yang 
dinukil oleh orang yang adil, kurang sempurna hapalannya, 
bersambung sanadnya, tidak cacat dan tidak syadz.
41
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c. Hadis Dhaif 
Hadis dhaif menurut bahasa adalah lemah, lawan dari qawi 
(yang kuat).
42
 Adapun menurut muhaditsin, hadis dhaif adalah semua 
hadis yang tidak terkumpul pada sifat-sifat bagi hadis yang diterima 
dan menurut pendapat kebanyakan ulama, hadis dhaif adalah hadis 
yang tidakterkumpul pada sifat pada hadis shahih dan hasan. 
a) Klasifikasi hadis dhaif berdasarkan cacat pada keadilan dan ke-
dhabitan rawi 
 Hadis Maudhu‟, hadis maudhu‟ adalah hadis yang diciptakan 
serta dibuat oleh seseorang pendusta yang ciptaan itu 
dinisbatkan kepada Rasulullah SAW, secara palsu dan dusta, 
baik disengaja maupun tidak.
43
 
 Hadis Matruk , hadis matruk adalah hadis yang pada sanadnya 
ada seorang rawi yang tertuduh dusta.
44
 
 Hadis Munkar, hadis munkar adalah hadis yang pada sanadnya 
terdapat rawi yang jelek kesalahannya, banyak kelengahannya 
atau tampak kefasikannya.
45
 
 Hadis Syadzdz, hadis syadzdz adalah hadis yang diriwayatkan 
oleh seorang rawi yang maqbul, yang menyalahi riwayat orang 
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yang lebih utama darinya, baik karena jumlahnya lebih banyak 
ataupun lebih tinggi daya hapalnya. 
 
b) Klasifikasi hadis berdasarkan gugurnya rawi 
 Hadis Mu‟allaq, hadis mu‟allaq adalah isim maf‟ul yang berarti 
terikat dan tergantung. Sanad seperti ini disebut mu‟allaq karena 
hanya terikat dan tersambung pada bagian atas saja, sementara 
bagian bawahnya terputus sehingga menjadi seperti sesuatu 
yang bargantung. Sedangkan menurut istilah hadis mu‟allaq 
adalah hadis yang seorang rawinya atau lebih gugur dari awal 
sanad secara berurutan. 
 Hadis Mu‟dhal, hadis mu‟dhal adalah sesuatu yang dibuat lemah 
dan lebih. Disebut demikian, karena para ulama hadis dibuat 
lelah dan letih untuk mengetahuinya karena beratnya ketidak 
jelasan dalam hadis tersebut, adapun menurut istilah adalah 
hadis yang putus  sanadnya dua orang atau lebih secara 
berurutan.
46
 
 Hadis mursal, hadis mursal menurut bahasa isim maf‟ul, yang 
berarti „yang dilepaskan‟. Adapun hadis mursal menurut istilah 
adalah hadis yang gugur rawi dari sanadnya setelah tabiin, baik 
tabiin besar maupun tabiin kecil. 
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 Hadis Munqathi, adalah hadis yang gugur seorang rawinya 
sebelum sahabat di satu tempat, atau gugur dua orang pada dua 
tempat dalam keadaan tidak berturut-turut. 
 Hadis Mudallas, adalah hadis yang diriwayatkan menurut cara 
yang diperkirakan bahwa hadis itu tidak  bernoda. Rawi yang 
berbuat demikian disebut mudallis. Hadis yang diriwayatkan 
oleh mudallis disebut hadis mudallas, dan perbuatannya disebut 
dengan tadlis. 
 
3) Klasifikasi berdasarkan kuantitas rawi 
a. Hadis  Marfu‟, adalah perkataan , perbuatan, atau taqrir yang 
disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW, baik sanad hadis 
tersebut tersambung atau terputus, baik yang menyandarkan hadis 
itu sahabat maupun lainnya.
47
 
b. Hadis Mauquf, adalah hadis yang disandarkan kepada sahabat, baik 
berupa perkataan, perbuatan atau taqrir.
48
 
c. Hadis Maqthu‟, adalah hadis yang disandarkan kepada tabi‟in atau 
orang yang dibawahnya, baik perkataan atau perbuatan.
49
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C. Fiqhul Hadits 
1. Pengertian Fiqhul Hadits 
Fiqhul hadits berasal dari dua kata yaitu Fiqh dan Hadits, Fiqh 
berasal dari kata َفمها -ٌفمَ-فم  yang artinya secara bahasa adalah mengerti atau 
faham, memahami akan sesuatu.
50
 Fiqhul adalah: َالعلن بالشًء و الفهن ل  
(mengetahui sesuatu dan memahaminya). Juga diartikan pengetahuan, 
pemahaman atau pengertian.
51
 Al-Fairuz Abadiy mendefinisikan kata ini 
dengan: 
.و الفهن لَ و الفطٌت و غلب على الذٌي لششفَالعلن بالشًء 
52
 
Artinya: “Mengetahui sesuatu dan memahaminya, kecerdasan, dan 
pengetahuan itu menguasai ilmu agama karena kemuliannya” . 
 
Hadits berasal dari kata حذث  حذوحا -ىحذث -  حذٌخا -yang artinya secara 
bahasa adalah baru, dan secara istilah adalah sesuatu yang dihubungkan 
kepada Nabi s.a.w.
53
 Segala sesuatu yang disandarkan  kepada Rasulullah 
SAW dari perkataan, perbuatan, taqrir, atau sifat.
54
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Fiqhul Hadits dapat dikatakan sebagai salah satu aspek ilmu Hadits 
yang mempelajari dan berupaya memahami Hadits-hadits Nabi dengan baik. 
Dimaksudkan dengan baik adalah mampu menangkap pesan-pesan 
keagamaan sebagai sesuatu yang dikehendaki oleh Nabi. 
Pemahaman akan Hadits wajib dilaksanakan oleh kita umat Islam, 
karena al-Haditst merupakan sumber hukum Islam setelah al-Quran yang 
wajib kita laksanakan dan implementasikan dalam kehidupan sehari-hari, 
dan al-Hadits merupakan dasar tasyri‟ atau menetapkan ketentuan syari‟at 
Islam atau hukum Islam. 
Fiqhul Hadits yang berarti penafsiran dan penjelasan Hadits, 
merupakan cabang ilmu Hadits paling penting setelah sejarah Hadits, 
istilah-istilah ilmu Hadits, dan rijal Hadits. Dan seluruh ilmu-ilmu Hadits 
digunakan sebagai mukadimah atau tangga awal untuk mempermudah 
dalam memahami Hadits. Definisi Fiqhul Hadits merupakan dasar-dasar 
atau aturan-aturan yang digunakan untuk memahami teks-teks dan implikasi 
riwayat-riwayat dan juga penafsiran dan penjelasan yang diajukan atas 
Hadits-Hadits.
55
 
Kata fiqhul hadits menurut Abu Yasir al-Hasan al-Ilmy adalah: 
 فمَ الحذٌج الٌبىي هعٌاٍ فهن هشاد الٌبً صلى هللا علٍَ و سلن هي كالهَ
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Artinya : “Fiqh al-Hadits al-Nabawiy artinya adalah memahami maksud 
dari perkataan Nabi SAW.
56
 
 
Jadi makna yang di ungkapkan ini bukanlah makna fiqh yang 
dikenal oleh kalangan fuqaha‟. Makna yang di kemukakan oleh Abu Yasir 
adalah makna yang mencakup semua sunnah Rasulullah SAW dan makna 
inilah yang dimaksud oleh ulama-ulama hadits seperti al-Bukhariy, Muslim, 
Ahmad, Abu daud dll. 
Berdasarkan penjelasan definisi terssebut baik secara bahasa ataupun 
istilah, dapat dipahami kata fiqh al-Hadits berarti memahami maksud dari 
perkataan Nabi SAW. Namun pengertian fiqh al-Hadits secara bahasa 
ataupun  istilah, maka dapat dipahami bahwa kata fiqh al-Hadits berarti 
memahami maksud dari perkataan Nabi SAW. 
 Namun, pengertian fiqh al-Hadits secara bahasa menurut penulis 
lebih mencapai target yang dituju dari pembahasan ini karena yang dituju 
oleh pemahaman ini bukan hanya perkataan Nabi SAW saja, tetapi juga 
perbuatan dan ketetapannya yang diungkapkan oleh sahabat. Selain itu dari, 
pemahaman yang dituju hanya seputar hadits-hadits yang bersifat syar‟i, 
dengan hal ini terlihat pembatasan pemahaman hadits hanya yang terkait 
dengan bidang hukum saja, padahal yang perlu dipahami oleh umat tidak 
hanya seputar wilayah hukum, karena Rasulullah SAW adalah teladan bagi 
umat manusia, sehingga segala sesuatunya yang muncul dari perilaku Nabi 
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SAW, baik berupa perkataan, perbuatan, ketetapan, maupun sikap hidupnya 
dalam kehidupan sehari-hari juga menjadi pedoman bagi manusia.  
Jadi Fiqh al-Hadits menurut penulis berarti pemahaman terhadap 
ucapan. Perbuatan, sifat, ketetapan, dan juga sejarah hidup Nabi SAW yang 
disampaikan oleh sahabat. Menurut Penulis, maka fiqhul hadîts dapat 
dikatakan sebagai salah satu aspek ilmu hadits yang mempelajari dan 
berupaya memahami hadits-hadits Nabi dengan baik dan sebagai ilmu 
tentang hukum-hukum syar'iyyah amaliah yang diperoleh dari dalil-dalil 
yang terperinci. 
2. Sejarah dan Perkembangan Fiqhul Hadits 
1) Pada masa Nabi SAW 
Pada masa Nabi SAW, para sahabat telah melakukan usaha untuk 
memahami dari perkataan, perbuatan, ketetapan Nabi SAW, baik itu 
ketika menghadiri majelis Nabi SAW, maupun dalam kesehariannya. 
Salah satu usaha yang dilakukan oleh para sahabat adalah dengan 
menanyakan nya langsung kepada Nabi SAW. Ini dapat dibuktikan 
dengan pertanyaan sahabat kepada  Nabi SAW terhadap apa yang tidak 
mereka pahami dari apa yang telah disampaikan oleh Nabi SAW. Ini 
adalah  salah satu bentuk pemahaman terhadap hadits dengan mengetahui 
makna dari kata asing yang terdapat dalam hadits Nabi SAW, atau 
dengan mengetahui Asbab al-Wurud al-Hadits, Nasikh dan Mansukhnya 
, penguasaan para sahabat terhadap biograpi kehidupan Nabi, atau 
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dengan kondisi-kondisi lain yang mendukung pemahaman terhadap 
hadits Nabi SAW tersebut. 
2) Pada masa Sahabat 
Perjalanan historis pemahaman hadits (fiqh al-hadîts) terus 
berlanjut hingga memasuki periode sahabat.
57
 Setelah Nabi SAW wafat, 
para sahabat merupakan tempat bertanya bagi masyarakat, karena para 
sahabat merupakan orang yang pernah hidup bersama Nabi SAW, dan 
sahabat merupakan pewaris dari Nabi SAW. Jika ada persoalan agama 
pada umumnya, khususnya hadits masyarakat lansung bertanya kepada 
sahabat.  
Dimasa sahabat, Fiqh al-Hadits belum dirumuskan secara 
terperinci. Namun, usaha untuk mencari pemahaman yang benar dari 
hadits tetap dilakukan oleh para sahabat, apalagi kondisi ini didukung 
oleh tersebarnya Islam ke luar wilayah Arab. 
Masa sahabat menampakkan perbedaan dari masa Nabi karena 
pada sahabat telah mengarahkan perhatiannya terhadap pengumpulan dan 
pembukuaan al-Qur‟an serta juga usaha untuk mentadabbur (meneliti dan 
memahami ) hadits. Hal ini terlihat dalam usaha mereka mengikuti Umar 
dengan sedikitnya meriwayatkan hadits Rasulullah SAW. Menurut Umar, 
jika periwayatan telah banyak maka orang akan menjadi lalai, sehingga 
akan terabaikan pemahaman dan dirayahnya, sedangkan jika periwayatan 
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sedikit maka orang akan berusaha untuk memahami dan menjaganya. Ibn 
Abd al-Bar berpendapat bahwa hal ini terjadi karena mereka takut akan 
terjaadi kedustaan terhadap Rasulullah dan takut umat akan sibuk untuk 
mentadabbur (meneliti dan memahami) sunnah dari pada al-Qur‟an.
58
 
Setelah itu para sahabat juga telah berupaya mengistinbathkan 
(mengambil ketetapan) hakum dan mengetahui makna-makna yang 
terkandung dalam sunnah, tetapi di sisi lain mereka tidak menyibukkan 
diri untuk mengetahui kaidah-kaidah bahasa dan cara-cara untuk 
menetapkan dalil karena itu adalah sesuatu yang mudah bagi mereka.
59
  
3) Pada Masa Tabi’in 
Menurut Abu Yasir, bahwa kondisi fiqh al-hadîts pada masa 
tabi‟in ini cukup berkembang, ini terlihat dari usaha yang telah 
melakukan upaya-upaya untuk dapat memahami hadits dengan baik dan 
benar sehingga hadits Nabi saw. Dapat dipahami kandungan dari hadits 
apakah hadits tersebut bersifat hukum atau tidak. Secara ringkas dapat 
dikatakan bahwa ini di dukung oleh:  
a. Munculnya keinginan untuk menggunakan kaidah fiqh al-hadîts;  
b.  Meluasnya permasalahan khilafîyyah dalam memahami hadits; 
c.  Berkembangnya pembukuan terhadap sunnah atau hadits.60 
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 Abû Yasîr Khalid al-Raddadî, Jami‟ Bâyan al-„Ilmi wa Fadlihî, (Kairo, Dâr al-Fikr, 
t.th), h. 21 
59
 Abu Yasir al-Hasan al-Ilmy, Fiqh al-Sunnah al-Nabawiyah: Dirayah wa Tanzilan 
(Disertasi: t.tp, t.th), h. 21 
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 Abû Yâsir Khalid al-Raddâdî, Jami‟ Bayân al-„Ilmi wa Fadhlihi  (Kairo: Dâr al-Fikr, 
t,th), h. 21 
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 Sejarah berkembangnya fiqh al-hadîts secara garis besar terdapat 
dua kelompok aliran dalam memahami hadits Nabi saw. Pertama, 
kelompok yang lebih mementingkan makna lahirlah teks hadits yang 
disebut dengan ahl-al-hadîts (tekstual). Kedua, kelompok yang 
mengembangkan penalaran terhadap faktor-faktor yang ada dibelakang 
teks hadits yang disebut dengan ahl-al-ra‟yi (kontekstual).
61
 
 Kecenderungan terhadap pemahaman hadits yang lebih bercorak 
tekstualis dan kontekstualis sesungguhnya telah muncul sejak periode 
sahabat dan kemudian mengalami perkembangan secara lebih luas pada 
periode tabi‟in atau setelahnya dengan munculnya kelompok ahl-al-
hadîts yang berpusat di Madinah dan kelompok ahl al-ra‟yi yang 
berpusat di Irak.
62
 
3. Tujuan fiqh al-Hadits 
Fiqh al-hadîts pada dasarnya bertujuan untuk bagaimana cara 
memahami hadits Nabi saw. Sesuai apa yang dimaksud oleh Nabi saw. Itu 
sendiri. Hadits-hadits ini dan juga beberapa hadits lain, adalah kontekstual 
dan komunikatif pada zamannya. Tetapi setelah begitu jauh berlalu jarak 
antara masa Nabi saw. Dengan dunia modern sekarang ini membuat 
sebagian hadits-hadits tersebut terasa tidak lagi komunikatif dengan realitas 
zaman kekinian. Hal ini wajar karena hadits lebih banyak sebagai penafsiran 
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 Suryadi, Metode Memahami Hadits Nabi: Perspektif Muhammad al-Ghazali dan Yusuf 
alQardhawi (Yogyakarta: Teras, 2008), h. 73 
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Maizuddin, Fiqh al-Hadîts (Aspek Penting ilmu hadits) dalam 
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kontekstual dan situasional atas ayat-ayat al-Qur‟an dalam merespon 
persoalan dan pertanyaan para sahabat Nabi saw. Dengan demikian ia 
merupakan interpretasi Nabi saw. yang dimaksud untuk menjadi pedoman 
bagi para sahabat dalam mengamalkan ayat-ayat al-Qur‟an 
Tujuan Fiqh al-Hadits secara jelas dan terstruktur dapat dipahami 
dari apa yang dijelaskan oleh Hamzah Abdullah al-Maliybariy dalam Kitab 
ulum al-hadits fi dhau‟ thathbiqhath al-Muhaddtsin al-Nuqad sebagai 
berikut: 
1) Untuk mengetahui metode muhadtsin dalam mengkritik hadits-hadits dan 
perawinya. 
2) Penghormatan terhadap hadits yang menjadi sumber hukum 
3) Untuk memahami musthalahat para alhi hadits.63 
 
4. Ilmu yang dibutuhkan dalam Fiqhul Hadits 
Adapun Ilmu yang dibutuhkan dalam mempelajari fiqhul hadits 
diantaranya: 
1) Ilmu bahasa 
2) Ilmu ushul fiqh 
3) Ilmu ma‟ani al-Hadits ( ilmu yang mengantarkan kita kepada lafaz-lafaz 
hadits musytarak) yaitu ilmu gharib al-hadits (ilmu yang menjelaskan 
tentang kata-kata yang gharib) ibnu „atsir an-nihayah fi gharib al-hadits, 
ibn furat al-faiq fi gharib al-hadits 
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 Hamzah Abdullah al-Maliybariy,  Kitab ulum al-hadits fi dhau‟ thathbiqhath (t.th, t.tp), 
h. 1 
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4)  Ilmu sabab wurud al-Haditst ( latar belakang kemunculan hadits)  
5) Ilmu naskh mansukh 
 
5. Pentingnya Fiqh al-Hadits  
Pemahaman hadits secara tekstual dapat saja dilakukan bila hadits-
hadits itu tidak muncul dalam konteks tertentu. Tetapi dalam kasus-kasus di 
mana hadits tersebut muncul dalam konteks tertentu, sementara pembaca 
hadits terkurung dalam tekstualitas, maka hadits-hadits tersebut akan 
kehilangan makna yang memuat pesan dan keinginan Nabi SAW. 
Sementara di sisi lain, pembaca hadits akan terjebak dalam kekeliruan, baik 
pada tataran persepsi maupun pada tataran aplikasi.
64
 
Menurut penulis dengan mempelajari fiqhul hadits kita dapat 
memahami hadits lebih mendalam dan luas, meskipun hadits tersebut secara 
teks sudah jelas, akan tetapi penela‟ahan ulang terhadap hadits perlu 
dilakukan agar pemahaman kita tigak terbatas pada teks hadits saja, 
sehingga kita dapat memahaminya dengan benar sehingga tidak terjadi salah 
penerapan dimasyarakat. 
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  Maizuddin, Metodologi Pemahaman Hadits (Padang: Hayfa Press, 2008), h . 23 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode yang digunakan dalam Mencari Hadīts 
Metode yang digunakan dalam mentakhrij hadīts ini yang penulis 
gunakan yaitu: Takhrij bi al-Maudhu‟ kamus yang diperlukan untuk metode 
takhrij ini adalah kitab Miftah Kunuz al-Sunnah, karya AJ. Wensinck.  
Tahkrij Hadīts Melalui Al-Maudhu‟ atau Tema Hadits Yaitu 
penelusuran hadis dengan metode ini berdasarkan pada tema yang terdapat 
dalam suatu hadits.
1
 Oleh karena itu untuk melakukan takhrij dengan metode 
ini, perlu terlebih dahulu disimpulkan apakah tema dari suatu hadits yang 
akan ditakhrij dan kemudian baru mencarinya melalui tema tersebut pada 
kitab-kitab yang disusun menggunakan metode ini. Pada pembahasan ini 
penulis akan melacak hadits melalui kitab: (Miftah Kunuz al-Sunnah, karya 
AJ. Wensinck). Hadits yang akan dicari yaitu Hadits tentang “Khulu’ ’’  
untuk langkah selanjutnya adalah menentukan temanya yaitu: (خهع) berdasarkan 
tema tersebut maka dicari dalam kitab Miftah Kunuz al-Sunnah, karya AJ. 
Wensinck. 
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 Abdul Majid Khon, Takhrij & Metode Memahani Hadis (Jakarta: Amzah, 2004), 9 
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1) Informasi Hadits  
Kitab (Miftah Kunuz al-Sunnah, karya AJ. Wensinck) disusun 
berdasarkan Tema-tema pokok sesuai dengan urutan huruf mu'jam 
dengan tidak mengembalikan kata-kata pada tema tersebut kepada kata 
aslinya. tema (خهع) yang diletakkan pada urutan huruf خ. Dari hasil 
pelacakan pada kitab (Miftah Kunuz al-Sunnah, karya AJ. Wensinck) 
dengan Melalui Al-Maudhu‟ atau Tema Hadits, informasi yang 
ditemukan adalah sebagai berikut: 
2
.  
Informasi dari kitab Miftah Kunuz al-Sunnah, Maudhu‟ atau 
Tema Hadits (خهع) diatas,menginformasikan bahwa hadis tersebut 
terdapat pada tema (طهك) untuk langkah selanjutnya penulis mentelusuri 
kitab Miftah Kunuz al-Sunnah, dengan menggunakan tema (طهك), 
informasi yang penulis temukan adalah sebagai berikut: 
 
                                                             
2
 AJ. Wensinck, Miftah Kunuz Al-Sunnah. E.d: Muhammad Fu‟ad abd al-Baqi (Lahore: 
Idarah Tarjuman al-Sunnah, 1978), h. 177 
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3
.  
Informasi dari kitab Miftah Kunuz al-Sunnah, Maudhu‟ atau 
Tema Hadis (طهك) diatas, adapun maksud dari kode-kode yang 
dipergunakan adalah:  
  Lihat Sahih al-Bukhari, kitab ke- 68, bab ke-12 =تخ  •
 Lihat Abu Daud, kitab ke-12, bab ke-15 dan ke-17, bandingkan =تذ  •
dengan kitab ke-13, bab ke-17. 
 Lihat Turmuzi, kitab ke-11, bab ke- 10 dan bab ke-11 =ذش  •
 Lihat Nasa„I, kitab ke-27, bab- 34 dan bab ke-53 =ّظ  •
 Lihat Ibnu Majah,  kitab ke-10, bab ke-21 dan bab ke-23 =ٍج  •
•  ٍٚ= Lihat Darimi,  kitab ke-11, bab ke-6 
 Muwaththa' Malik, kitab ke-29, bab ke-21-33 =ٍا  •
 .Musnad Ahmad, kitab rabi‟ah, bab ke-3 =دٌ  •
 
Setelah penulis telusuri ke dalam kitab-kitab hadis adapun hasil 
dari informasi kitab (Miftah Kunuz al-Sunnah, karya AJ. Wensinck) di 
atas yang menyebutkan prihal (Hak Gugatan Cerai Isteri Terhadap 
suami Khulu’) adalah hadis yang diriwayatkan oleh: 
  Shahih al-Bukhari, kitab ke- 68, bab ke-12.4 =تخ   •
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 Ibid, h. 310 
 
4
 Lihat di: Imam al-Bukhari, Shaheh al-Bukhari (Beirut : Daar al-Kutub al-Islamiyyah, 
tth), h. 1344-1345 
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 Lihat Abu Daud, kitab ke-12, bab ke-15 dan ke-17, bandingkan =تذ  •
dengan kitab ke-13, bab ke-17.
5
 
 Nasa„I, kitab ke-27, bab- 34 dan bab ke-53.6 =ّظ  •
•  ٍٚ= Darimi,  kitab ke-11, bab ke-6.7 
 Muwaththa' Malik, kitab ke-29, bab ke-21-33.8 =ٍا  •
 
Sedangkan informasi yang terdapat dalam kitab  ذش= Turmuzi, kitab 
ke-11, bab ke- 10 dan bab ke-11.
9
 Ibnu Majah,  kitab ke-10, bab ke-21 dan 
bab ke-23.
10
 Musnad Ahmad,  rabi‟ah, bab ke-3.
11
 Membahas mengenai 
prihal masa iddahnya khulu‟. 
2) Matan dan Sanad hadits dalam Kitab Shahih Bukhari. 
Setelah penulis telusuri kedalam kitab shahih Bukhari, penulis 
menemukan terdapat empat hadis yang menyebutkan prihal Khulu’ 
disebabkan Keadaaan Fisik Suami diantaranya: 
                                                             
5
 Lihat di: Al-Sijistaniy, Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asy‟ats, Sunan Abu Dawud 
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1996), h. 253 
6
 Lihat di: Imam Nasa‟I,  Sunan Nasa‟i , Juz 5 (Beirut : Daar al-Kutub al-Islamiyyah, tth), 
h. 536-537 
7
 Lihat di: Abu Muhammad „Abdillah Addarimi, Sunan Ad-Darimi (Kairo: Dar Al-
Hadits, tth), h. 216 
8
 Lihat di: Imam Malik bin Anas, al-Muwaththa‟ Imam Malik (Lebanon: Darul Kitab 
„Ilmiyah, tth), h. 809 
9
 Lihat di: Abu Isa al-Turmudzi, Sunan al-Turmudzi (Mesir: Syirkah Maktabah wa 
Mathba‟ah Musthafa al-Baabii al-Halabii, 1395 H/1975 M), h. 210 
10
 Lihat di: Abdullah Muhammad bin Yazid Ar-Rabi‟I Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah ( 
Riyadh, Darus Salam, 1999), h. 223 
11
 Lihat di: Ibn Hanbal, Ahmad ibn Muhammad, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal 
(Kairo: Dar al-Hadits, 1995), 3 
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 ٣٧٢٥  . ٍِ ٍِ اْت ٍْ ِعْكِزَيحَ، َع ، َحذَّثََُا َخانٌِذ، َع ًُّ َّْاِب انثَّمَفِ َٕ ٍٍم، َحذَّثََُا َعْثُذ ان ًِ ٍُ َج َُْز ْت حذثََُا أَْس
ٍْضٍ  ٍِ لَ ٌَّ اْيَزأَجَ ثَاتِِد ْت ٍُ  َعثَّاٍص، أَ ِ، ثَاتُِد ْت َطهََّى، فَمَانَْد: ٌَا َرُطَٕل هللاَّ َٔ  ِّ ٍْ ًَّ َصهَّى هللاُ َعهَ أَذَِد انَُّثِ
ِ صَ  نَِكًُِّ أَْكَزُِ انُكْفَز فًِ اإِلْطالَِو، فَمَاَل َرُطُٕل هللاَّ َٔ  ، ٍ الَ ِدٌ َٔ ِّ فًِ ُخهٍُك  ٍْ ٍٍْض، َيا أَْعرُِة َعهَ هَّى هللاُ لَ
َطهََّى:  َٔ  ِّ ٍْ ِّ َحِذٌمَرَُّ؟أَ »َعهَ ٍْ ٍَ َعهَ ٌ َطهََّى: « ذَُزدِّ َٔ  ِّ ٍْ ِ َصهَّى هللاُ َعهَ ََعْى، لَاَل َرُطُٕل هللاَّ اْلثَِم »لَانَْد: 
َٓا َذْطهٍِمَح   طَهِّْم َٔ ِ: « انَحِذٌمَحَ  ٍِ َعثَّاصٍ »َلاَل أَتُٕ َعْثِذ هللاَّ ٍْ اْت ِّ َع )رٔاِ انثخاري(«الَ ٌُرَاَتُع فٍِ
12
. 
Artinya:“Telah diceritakankan kepada kami oleh sahabat Azhar bin Jamil, 
beliau berkata: telah bercerita kepada kami sahabat Abdul Wahab, beliau 
berkata: telah bercerita kepada kami sahabat Kholid, yang ia peroleh dari 
sahabat Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Sesungguhnya isteri Tsabit bin Qais 
datang kepada Nabi SAW, dan berkata: “Wahai Rasulullah, Tsabit bin 
Qais  tidak aku cela dalam akhlak dan agamanya, tetapi aku tidak 
menyukai akan terjadi kekufuran dalam Islam”. Kemudian Rasulullah 
SAW bersabda: “Maukah engkau mengembalikan kebunnya?”. Dia 
berkata: “ya mau”. Rasulullah SAW bersabda kepada Tsabit: “Terimalah 
kebun itu dan talaklah dia dengan talak satu” Abu Abdillah berkata, 
“Tidak ada yang turut mengutipnya dari Ibnu Abbas.”
13
 
انحذاء عٍ عكزيح: "أٌ أخد عثذ هللا حذثًُ إطحاق انٕاصطً حذثُا خانذ عٍ خانذ  – ٣٧٢٥
تٍ أتً ... تٓذا. ٔلال: ذزٌذٌٍ حذٌمرّ؟ لاند: َعى. ثزدذٓا، ٔأيزِ ٌطهمٓا". ٔلال إتزاٍْى تٍ 
  طًٓاٌ  عٍ خانذ عٍ عكزيح عٍ انُثً صهً هللا عهٍّ ٔطهى "ٔطهمٓا".
   
Artinya:”Telah menceritakan kepada kami Ishaq Al Wasithi telah 
menceritakan kepada kami Khalid dari Khalid Al Hadzdza dari Ikrimah 
bahwa saudara perempuan Abdullah bin Ubay dendan ini dia berkata,  
                                                             
12
 Imam al-Bukhari, Shaheh al-Bukhari, Juz: 7 (Beirut : Daar al-Kutub al-Islamiyyah, 
tth), h.1344 
13
 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Baari Syarah Shahih Al-Bukhari, Penerjemah, 
Amiruddin, Editor, Amiruddin, Abu Hasyim, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2004), h.  170 
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“Ya”. lalu dia pun mengembalikannya, dan beliau memerintahkan agar 
menceraikannya. Dan telah berkata Ibrahim bin Thahman dari Khalid 
dari Ikrimah dari Nabi shalallahu‟alaihi wasallam, beliau bersabda: 
“Dan ceraikanlah ia” 
 
ٔعٍ إٌٔب تٍ أتً ذًًٍح عٍ عكزيح عٍ اتٍ عثاص أَّ لال: "جاءخ ايزأج ثاتد تٍ  – ٣٧٢٣ 
اتد فً دٌٍ ٔال صهً هللا عهٍّ ٔطهى فماند: ٌا رطٕل هللا إًَ ال أعرة عهً ثلٍض إنً رطٕل هللا 
 خهك، ٔنكًُ ال أعطٍمّ. فمال رطٕل هللا صهً هللا عهٍّ ٔطهى: فرزدٌٍ عهٍّ حذٌمرّ؟ لاند: َعى". 
   
Artinya: Dan dari Ayyub bin Abu Tamimah dari Ikrimah dari Ibnu Abbas 
bahwa ia berkata: Isteri Tsabit datang kepada Rasulullah 
shalallah‟alaihi wasallam dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku tidak mencela Tsabit atas agama atau pun akhlaknya. 
Akan tetapi, aku tak kuasa untuk hidup bersamanya”. Maka Rasulullah 
shalallah‟alaihi wasallam bersabda:“kalau begitu, kembalikanlah kebun 
miliknya. “ Ia menjawab, “Ya 
 
حذثُا يحًذ تٍ عثذهللا تٍ انًثارن انًحزيًٍ حذثُا لزاد أتٕ َٕح حذثُا جزٌز تٍ حاسو  – ٣٧٢٥
عٍ إٌٔب عٍ عكزيح عٍ إتٍ عثاص رضً هللا عًُٓا لال: "جاءخ ايزأج ثاتد تٍ لٍض تٍ 
فً دٌٍ ٔال خهك،  شًاص إنً انُثً صهً هللا عهٍّ ٔطهى فماند: ٌا رطٕل هللا، يا أَمى عهً ثاتد
إال إًَ أخاف انكفز، فمال رطٕل هللا صهً هللا عهٍّ ٔطهى فرزدٌٍ عهٍّ حذٌمرح؟ فماند: َعى. 
فزدخ عهٍّ، ٔأيزِ ففارلٓا". 
14
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3) Skema Sanad dari Jalur Bukhari 
Sebagaimana telah penulis sebutkan di atas bahwa dalam kitab 
Shohih Bukhari terdapat empat hadis adapun skema sanad hadisnya yaitu: 
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4) Itibar Sanad Jalur Bukhari 
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5) Biografi Rawi 
 
No Nama Lahir&Wafat Guru Murid 
Penilaian Mujarrih & 
Mu‟addil 
عثذ هللا تِ عثاط  1
تِ عثذ اىَطية تِ 
ٕاشٌ تِ عثذ ٍْاف 
اىقششٚ اىٖاشَٚ 
أت٘ اىعثاط اىَذّٚ ) 
اتِ عٌ سع٘ه هللا 
 صيٚ هللا عيئ (
 اىَ٘ىذ :  تـ اىشعة
ٕـ تـ  68اى٘فاج :  
 اىطائف
سع٘ه هللا 
صيٚ هللا 
 عيئ
عنشٍح 
 اىقششٚ
 صذاتٚ
عنشٍح اىقششٚ  2
اىٖاشَٚ ، أت٘ عثذ 
هللا اىَذّٚ ، ٍ٘ىٚ 
عثذ هللا تِ عثاط ) 
أصئ ٍِ اىثشتش ٍِ 
 إٔو اىَغشب 
ٕـ  104اى٘فاج :  
ٗ قيو تعذ رىل تـ 
 اىَذيْح
عثذ هللا تِ 
 عثاط
خاىذ تِ 
ٍٖشاُ, 
أي٘ب تِ 
 أتٚ ذَيَح
 عْذ اتِ دجش :  شقح شثد
 عْذ اىزٕثي :  شثد
خاىذ تِ ٍٖشاُ  3
، أت٘ اىَْاصه اىذزاء 
اىثصشٙ ، ٍ٘ىٚ 
قشيش ، ٗ قيو 
 ٍ٘ىٚ تْٚ ٍجاشع
عنشٍح  -
اىقششٚ 
 اىٖاشَٚ
عثذ 
اىٕ٘اب, 
خاىذ تِ 
 عثذ هللا 
 عْذ اتِ دجش :  شقح
سذثرٔ عْذ اىزٕثي :  اىذافظ ، 
 شقح إٍاً
أي٘ب تِ أتٚ ذَيَح  4
: ميغاُ اىغخرياّٚ 
، أت٘ تنش اىثصشٙ 
، ٍ٘ىٚ عْضج ، ٗ 
 يقاه ٍ٘ىٚ جٖيْح
 
 ٕـ  66اىَ٘ىذ :  
ٕـ 131اى٘فاج :    
عنشٍح 
ٍ٘ىٚ اتِ 
 عثاط
اىذغِ 
 اىثصشٙ
عثذ هللا تِ 
ععيذ تِ 
 جثيش
جشيش تِ 
 داصً
اىذغِ تِ 
 أتٚ جعفش
ٕشاً تِ 
 دغاُ 
 
 
اتِ دجش :  شقح شثد دجح ٍِ 
 مثاس اىفقٖاء اىعثاد قاه اتِ دثاُ
فٚ " اىصقاخ "
15
 
 قاه اىْغائٚ : شقح شثد .
عثذ اىٕ٘اب تِ عثذ  5
اىَجيذ تِ اىصيد 
اىصقفٚ أت٘ ٍذَذ 
اىثصشٙ ) ٗ جذٓ 
اىذنٌ تِ أتٚ 
اىعاص أخ٘ عصَاُ 
تِ أتٚ اىعاص ٗ 
 ىَٖا صذثح 
ٕـ 194اى٘فاج :   خاىذ تِ  
 ٍٖشاُ
أصٕش تِ 
 جَيو
 عْذ اتِ دجش :  شقح ذغيش
عْذ اىزٕثي :  اىذافظ ، ٗشقٔ 
 اتِ ٍعيِ
 ٗ رمشٓ اتِ دثاُ فٚ " اىصقاخ "
 
                                                             
15
  Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdzib at-Tahdzib (India: Da‟irah al-Ma‟arif an-Nidzomiyah, 1325 H), 
Juz: 1, h. 398 
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خاىذ تِ عثذ هللا تِ  6
عثذ اىشدَِ تِ 
يضيذ اىطذاُ أت٘ 
اىٖيصٌ ٗ يقاه أت٘ 
ٍذَذ اىَضّٚ 
ٍ٘الٌٕ اى٘اعطٚ 
يقاه ٍ٘ىٚ اىْعَاُ 
 تِ ٍقشُ
 
ٕـ 110اىَ٘ىذ :    
ٕـ 182اى٘فاج :    
 
خاىذ 
 اىذزاء
إعَاعيو 
تِ دَاد 
تِ أتٚ 
 عييَاُ 
داٗد تِ 
 أتٚ ْٕذ 
 
إعذاق تِ 
شإيِ 
 اى٘اعطٚ 
عفاُ تِ 
 ٍغيٌ
إتشإيٌ تِ 
ٍ٘عٚ 
 اىشاصٙ
 
 اتِ دجش :  شقح شثد
سذثرٔ عْذ اىزٕثي :  أدذ اىعيَاء 
 ، شقح عاتذ
قاه ٍذَذ تِ ععذ ، ٗ أت٘ 
صسعح ، ٗ أت٘ داذٌ ، ٗ 
 اىرشٍزٙ ، ٗ اىْغائٚ : شقح .
 صاد أت٘ داذٌ : صذيخ اىذذيس .
ٗ صاد اىرشٍزٙ : دافظ . 
16
 
 
جشيش تِ داصً تِ  7
صيذ تِ عثذ هللا 
األصدٙ شٌ اىعرنٚ ، 
ٗ قيو اىجٖضَٚ ، 
أت٘ اىْضش اىثصشٙ 
) ٗاىذ ٕٗة ، ٗ اتِ 
أخٚ جشيش تِ صيذ 
) 
 
ٕـ 170اى٘فاج :   أي٘ب  
 اىغخرياّٚ
جشيش تِ  
 صيذ
اىذغِ 
 اىثصشٙ 
 
 
عثذ 
اىشدَِ 
 تِ غضٗاُ
ٍغيٌ تِ 
 إتشإيٌ 
عييَاُ تِ 
 دشب 
 
 
عْذ اتِ دجش :  شقح ىنِ فٚ 
 دذيصٔ عِ قرادج ضعف ، ٗ ىٔ
 إٔٗاً إرا دذز ٍِ دفظٔ
سذثرٔ عْذ اىزٕثي :  شقح ، ىَا 
 اخريط دجثٔ ٗىذٓ
قاه عصَاُ تِ ععيذ اىذاسٍٚ ، 
 عِ يذيٚ تِ ٍعيِ : شقح
قاه اىثضاس فٚ " ٍغْذٓ " : شقح 
.
17
 
 
عثذ اىشدَِ تِ  8
غضٗاُ اىخضاعٚ ، 
ٗ يقاه اىضثٚ ، أت٘ 
ّ٘ح ، اىَعشٗف 
تقشاد ، ٍ٘ىٚ عثذ 
هللا تِ ٍاىل ) ٗ 
يقاه ٍ٘ىٚ ّصش تِ 
 ٍاىل (
 
ٕـ 187اى٘فاج :   جشيش تِ  
 داصً
ٍاىل تِ 
 أّظ
عنشٍح تِ 
 عَاس
 
ٍذَذ تِ 
عثذ هللا تِ 
اىَثاسك 
 اىَخشٍٚ
أدَذ تِ 
 دْثو
يذيٚ تِ 
 ٍعيِ
 
 عْذ اتِ دجش :  شقح ىٔ أفشاد
سذثرٔ عْذ اىزٕثي :  يذفظ ، ٗىٔ 
 ٍا يْنش ، ٗشقٔ عيٚ
ٗ يعق٘ب تِ شيثح : شقح .
18
 
 
تِ جَيو تِ  أصٕش 9
جْاح اىٖاشَٚ 
ٍ٘الٌٕ ، أت٘ ٍذَذ 
اىثصشٙ اىشطٚ
19
 
ٕـ 251اى٘فاج :   عثذ  
اىٕ٘اب 
تِ عثذ 
اىَجيذ 
 اىصقفٚ
  اىثخاسٙ
 اىْغائي
 عْذ اتِ دجش :  صذٗق
رمشٓ أت٘ داذٌ تِ دثاُ فٚ 
 مراب " اىصقاخ " .
قاه اىْغائٚ فٚ ٍ٘ضع آخش : 
 شقح .
 
                                                             
16
 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma‟ al-Rijal (Beirut: 
Lebanon: Dar al-Fikr, 1414 H/1994 M), h. 1647 
17
 Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdzib at-Tahdzib, Juz: 2, h. 71 
18
 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma‟ al-Rijal,  h. 3977 
19
  PDF, Maktabah Syamilah 
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إعذاق تِ شإيِ  10
تِ اىذاسز 
، أت٘ تشش اى٘اعطٚ 
 تِ أتٚ عَشاُ
 250اى٘فاج :  تعذ 
 ٕـ
خاىذ تِ 
عثذ هللا 
 اى٘اعطٚ
عفياُ تِ 
 عييْح 
عثذ 
اىذنيٌ تِ 
 ٍْص٘س
 
 ىثخاسٙ
 اىْغائٚ
 عْذ اتِ دجش :  صذٗق
 سذثرٔ عْذ اىزٕثي :  صذٗق
اه اىْغائٚ : ال تأط تٔ
20
 
قاه اتِ دثاُ فٚ " اىصقاخ
21
 
ٍذَذ تِ عثذ هللا تِ  11
اىَثاسك اىقششٚ 
اىَخشٍٚ ، أت٘ 
جعفش اىثغذادٙ 
اىَذائْٚ اىذافظ ) 
 قاضٚ دي٘اُ (
ٗ  200اى٘فاج :  
تضع ٗ خَغُ٘ 
 ٕـ تـ تغذاد
عثذ 
اىشدَِ 
تِ غضٗاُ 
اىَعشٗف 
تقشاد أتٚ 
 ّ٘ح
 
يذيٚ تِ 
 ٍعيِ 
 
يضيذ تِ 
 ٕاسُٗ
 
 اىثخاسٙ 
 أت٘ داٗد 
 اىْغائٚ
 عْذ اتِ دجش :  شقح دافظ
سذثرٔ عْذ اىزٕثي :  اىذافظ ، 
 أئَح األششٍِ 
 قاه اىْغائٚ : شقح .
ٗ قاه اىذاسقطْٚ : شقح ماُ 
 دافظا .
ٗ رمشٓ اتِ دثاُ فٚ مراب " 
اىصقاخ " . 
22
 
 
6) Analisa Sanad dan Matan Hadis 
a. Analisa Sanad 
a) Sanad hadis di atas mauquf karena disandarkan kepada sahabat 
yaitu Ibnu Abbas, akan tetapi hadits ini dapat naik statusnya jadi 
Marfu‟ karena pada hadits tersebut tercantum kata-kata yang 
menunjukkan kerafa‟annya, isi dari hadits itu tentang penafsiran 
sahabat terhadap Asbabun Nuzul, isi hadits berupa keterangan 
sahabat dan bukan hasil ijtihad mereka. 
                                                             
20
 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma‟ al-Rijal (Beirut: 
Lebanon: Dar al-Fikr, 1414 H/1994 M), h. 359 
21
 Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdzib at-Tahdzib (India: Da‟irah al-Ma‟arif an-Nidzomiyah, 
1325 H), Juz: 1, h. 237 
22
 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma‟ al-Rijal (Beirut: 
Lebanon: Dar al-Fikr, 1414 H/1994 M), h. 6045 
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Pada rentetan sanadnya muttashil (bersambung) dari 
mukharrij (Bukhari) sampai rawi a‟la (  adalah (اتٍ عثاص) .( اتٍ عثاص
seorang sahabat yang bercerita bahwa mendengar hadis dari 
(Rasulullah SAW). Selanjutnya (عكزيح) jika di lihat dari tahun 
wafatnya, rentetan dan muridnya serta sighat  tahammul wa al-ada‟ 
yang dipakai yaitu:  ٍْ  serta ia dinilai dhabit lagi „adil serta bukan ,َع
pelaku tadlis, mengindikasikan ia pernah bertemu (liqa‟) dan hidup 
sezaman (mu‟asharah) dengan (اتٍ عثاص). Demikian juga ( ٍخانذ ت
انحذاء يٓزاٌ  ), dilihat dari sighat  tahammul wa al-ada‟ yang dipakai 
yaitu:  ٍْ  dari penilaian ulama hadis ia ternilai ta‟dil dan bukan ,َع
pelaku tadlis dilihat dari rentetan guru dan muridnya, 
mengindikasikan ia pernah bertemu (liqa‟) dan hidup sezaman 
(mu‟asharah) dengan (عكزيح). Begitu juga dengan (إٌٔب تٍ أتى ذًًٍح) 
dilihat dari sighat  tahammul wa al-ada‟ yang dipakai yaitu:  ٍْ  ,َع
dari penilaian ulama hadis ia ternilai ta‟dil dan bukan pelaku tadlis 
serta dilihat dari rentetan guru dan muridnya, mengindikasikan ia 
pernah bertemu (liqa‟) dan hidup sezaman (mu‟asharah) dengan 
-dilihat dari sighat  tahammul wa al (عثذ انْٕاب) selanjutnya ,(عكزيح)
ada‟ yang dipakai yaitu:  ٍْ  dari penilaian ulama hadis ia ternilai ,َع
ta‟dil dan bukan pelaku tadlis dilihat dari rentetan guru dan 
muridnya, mengindikasikan ia pernah bertemu (liqa‟) dan hidup 
sezaman (mu‟asharah) dengan (خانذ تٍ يٓزاٌ انحذاء), selanjutnya 
(  dilihat dari sighat  tahammul wa al-ada‟ yang ( خانذ تٍ عثذ هللا
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dipakai yaitu:  ٍْ  dari penilaian ulama hadis ia ternilai ta‟dil dan ,َع
bukan pelaku tadlis dilihat dari rentetan guru dan muridnya, 
mengindikasikan ia pernah bertemu (liqa‟) dan hidup sezaman 
(mu‟asharah) dengan (خانذ تٍ يٓزاٌ انحذاء), selanjutnya (  جزٌز تٍ حاسو
) dilihat dari sighat  tahammul wa al-ada‟ yang dipakai yaitu:  ٍْ  ,َع
dari penilaian ulama hadis ia ternilai ta‟dil dan bukan pelaku tadlis 
dilihat dari rentetan guru dan muridnya, mengindikasikan ia pernah 
bertemu (liqa‟) dan hidup sezaman (mu‟asharah) dengan ( ٍإٌٔب ت
) selanjutnya ,(أتى ذًًٍح    dilihat dari sighat ( عثذ انزحًٍ تٍ غشٔاٌ
tahammul wa al-ada‟ yang dipakai yaitu: َحذَّثََُا , dari penilaian 
ulama hadis ia ternilai ta‟dil dan bukan pelaku tadlis dilihat dari 
rentetan guru dan muridnya, mengindikasikan ia pernah bertemu 
(liqa‟) dan hidup sezaman (mu‟asharah) dengan ( جزٌز تٍ حاسو), 
selanjutnya (  ‟dilihat dari sighat  tahammul wa al-ada ( أسْز تٍ جًٍم
yang dipakai yaitu: َحذَّثََُا , dari penilaian ulama hadis ia ternilai 
ta‟dil dan bukan pelaku tadlis dilihat dari rentetan guru dan 
muridnya, mengindikasikan ia pernah bertemu (liqa‟) dan hidup 
sezaman (mu‟asharah) dengan (عثذ انْٕاب), selanjutnya ( إطحاق
 dilihat dari sighat  tahammul wa al-ada‟ yang dipakai ( انٕاططى
yaitu: َحذَّثََُا , dari penilaian ulama hadis ia ternilai ta‟dil dan bukan 
pelaku tadlis dilihat dari rentetan guru dan muridnya, 
mengindikasikan ia pernah bertemu (liqa‟) dan hidup sezaman 
(mu‟asharah) dengan (خانذ تٍ عثذ هللا), selanjutnya ( ٍيحًذ تٍ عثذ هللا ت
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 :dilihat dari sighat  tahammul wa al-ada‟ yang dipakai yaitu (انًثارن
 dari penilaian ulama hadis ia ternilai ta‟dil dan bukan pelaku , َحذَّثََُا
tadlis dilihat dari rentetan guru dan muridnya, mengindikasikan ia 
pernah bertemu (liqa‟) dan hidup sezaman (mu‟asharah) dengan 
( تٍ غشٔاٌ  عثذ انزحًٍ ). 
( أسْز تٍ جًٍم ) إطحاق انٕاططى(  ,( ( يحًذ تٍ عثذ هللا تٍ انًثارن )
ketiganya merupakan guru dari (Bukhari) mukharrij, dan 
(Bukhari)  menerima hadis dari gurunya  )إطحاق ) ,(أسْز تٍ جًٍم
 dengan menggunakan shighatيحًذ تٍ )عثذ هللا تٍ انًثارن  danانٕاططى( 
 .َحذَّثََُا
b) Seluruh periwayat dari jalur Bukhari ini, menurut ulama‟ Jarh wa 
Ta‟dil telah memenuhi syarat, yaitu „adil lagi dhabit. Karena 
sebagaimana yang telah penulis jabarkan pada biografi dan 
penilaian di atas, seluruh periwayat pada Bukhari ternilai ta‟dil. 
c) Antara satu rawi dengan rawi lain tidak terdapat keganjilan (syadz) 
dan juga cacat yang tersembuyi („illat). 
 
b. Analisa terhadap Matan hadȋts. 
Hadits yang diteliti diatas, setelah dilakukan kritik matn, dapat 
disimpulkan sebagai berikut:  
a) Hadits-hadits tersebut tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-
Qur‟an, di dalam al-Qur‟an tidak terdapat ayat yang menyebutkan 
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“Khulu‟ Disebabkan Keadaan Fisik Suami” dan tidak ada pula ayat 
al-Qur‟an yang menafikan hal tersebut. 
b) Tidak bertentangan dengan al-sunnah al-mutawatirah al- shahihah 
yang lebih kuat. Karena tidak terdapat hadits yang menafikan hal 
tersebut, bahkan banyak terdapat hadits yang diriwayatkan oleh 
para muharrij hadīts yang menyebutkan bahwa “Khulu‟ 
Disebabkan Keadaan Fisik Suami”, jadi hadits ini tidak 
bertentangan melainkan sejalan. 
c) Susunan bahasanya tidak rancu 
d) Tidak bertentangan dengan akal sehat 
e) Bukan termasuk hadits yang memberikan balasan atau ganjaran 
yang berlebihan bagi yang melakukannya 
f) Tidak terdapat syadz23 yaitu tidak terdapat keganjilan ataupun 
menyalahi matn hadits lain yang lebih tsiqah dan tidak terjadi 
„illat
24
 di dalam matnnya yakni tidak terjadi kerancuan dalam matn 
hadits karena bercampur dengan matn hadits lain.
25
 
7) Hasil Analisa Hadits 
                                                             
23
 Syadz ialah kejanggalan, baik yang terdapat dalam sanad maupun matn hadis. 
Sebagaimana didefinisikan oleh imam al-Syafi‟i bahwa syadz ialah hadis yang diriwayatkan oleh 
orang yang tsiqah, tetapi bertentangan atau menyalahi periwayatan orang banyak yang lebih 
tsiqah. Lihat: Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, 117 
24
 „Illat ialah cacat yang tersembunyi yang terdapat pada hadis, baik itu pada hadis 
maupun pada matn. Cacat yang tersembunyi tersebut, jika dilihat dari segi zahirnya, hadis 
tersebut terlihat shahih, akan tetapi ternyata ada sebab yang tersembunyi tersebut mengakibatkan 
kualitas hadis tersebut tidak shahih. Imam al-Nawawi mengatakan „illat pada sanad lebih 
banyak, dikarnakan jika terdapat „illat pada sanad, selain membuat cacat pada sanad, dapat 
menyebabkan cacat pada matn juga. Lihat: Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami 
Hadis, 123-126; dan Munzier Suparta, Ilmu Hadis, 133 
25
 Abdul Majid Khon, Takhrij & Metode Memahani Hadis (Jakarta: Amzah, 2004), h. 24 
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 Analisis hadits di atas bergantung pada tujuan takhrij, yaitu ingin 
mengetahui dari segi sandaran, kuantitas sanad (jumlah periwayat hadis 
dalam sanad) dan kualitas hadis, berdasarkan analisis sanad dan matan di 
atas dapat disimpulkan sebagai berikut:  
a) Segi Kualitas 
 Dari segi kualitas, setelah penulis memaparkan hasil 
penilaian-penilaian ulama hadis terlebih dahulu dan banyaknya hadits 
yang semakna dengan hadits tersebut penulis menyimpulkan hadits 
diatas yang penulis teliti status kualitasnya Shahih. 
b) Segi Sandaran 
  Dari segi sandaran berita, hadis tersebut Mauquf karena 
disandarkan kepada sahabat yaitu Ibnu Abbas, akan tetapi hadits ini 
dapat naik statusnya jadi Marfu‟ karena pada hadits tersebut tercantum 
kata-kata yang menunjukkan kerafa‟annya, isi dari hadits itu tentang 
penafsiran sahabat terhadap Asbabun Nuzul, isi hadits berupa 
keterangan sahabat dan bukan hasil ijtihad mereka. 
c) Segi Kuantitas 
Dari segi kuantitas sanad, Setelah diteliti dari jalur sanad 
diatas, hadis tersebut terdapat kesendirian gharaba periwayatan yang 
mana terdapat pada asal sanad sahabat yaitu (Ibnu Abbas) dan pada 
thabaqah berikutnya, yaitu dikalangan tabi‟in dan setelahnya juga 
terdapat banyak gharaba jadi hadits diatas marupakan hadits (Ghorib). 
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BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Hadits yang diteliti diatas, setelah dilakukan kritik matn, dapat 
disimpulkan sebagai berikut:  
a) Hadits-hadits tersebut tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an 
b) Tidak bertentangan dengan al-sunnah al-mutawatirah al- shahihah yang 
lebih kuat.  
c) Susunan bahasanya tidak rancu  
d) Tidak bertentangan dengan akal sehat  
e) Bukan termasuk hadits yang memberikan balasan atau ganjaran yang 
berlebihan bagi yang melakukannya  
f) Tidak terdapat syadz   
Analisis hadits di atas bergantung pada tujuan takhrij, yaitu ingin 
mengetahui dari segi sandaran, kuantitas sanad (jumlah periwayat hadis dalam 
sanad) dan kualitas hadis, berdasarkan analisis sanad dan matan di atas dapat 
disimpulkan sebagai berikut:  
a) Dari segi kualitas, setelah penulis memaparkan hasil penilaian-penilaian 
ulama hadis terlebih dahulu dan banyaknya hadits yang semakna dengan 
hadits tersebut penulis menyimpulkan hadits diatas yang penulis teliti status 
kualitasnya Shahih. 
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b) Dari segi sandaran berita, hadis tersebut Mauquf karena disandarkan kepada 
sahabat yaitu Ibnu Abbas, akan tetapi hadits ini dapat naik statusnya jadi 
Marfu’ karena pada hadits tersebut tercantum kata-kata yang menunjukkan 
kerafa’annya, isi dari hadits itu tentang penafsiran sahabat terhadap 
Asbabun Nuzul, isi hadits berupa keterangan sahabat dan bukan hasil ijtihad 
mereka. 
c) Dari segi kuantitas sanad, Setelah diteliti dari jalur sanad diatas, hadis 
tersebut terdapat kesendirian gharaba periwayatan yang mana terdapat pada 
asal sanad sahabat yaitu (Ibnu Abbas) dan pada thabaqah berikutnya, yaitu 
dikalangan tabi’in dan setelahnya juga terdapat banyak gharaba jadi hadits 
diatas marupakan hadits (Ghorib). 
 
 Penulis menyimpulkan adapun fiqhul hadits dari hadits diatas 
menunjukkan tentang adanya hak khulu’ bagi wanita, dalam artian isteri bisa 
menggugat cerai suami dengan cara memberi ganti rugi atau iwadh kepada 
suami dengan jalan khulu’ (gugatan cerai isteri), sang isteri bisa memiliki 
dirinya sendiri, dalam artian dia bebas dari ikatan perkawinan, walaupun pada 
dasarnya hak menceraikan itu dimiliki oleh suami. 
Dalam hadits terlihat alasan untuk terjadinya khulu’ yaitu disebabkan 
kekurangan pada fisik yang terdapat pada suami, sehingga isteri khawatir tidak 
akan mungkin melaksanakan tugasnya sebagai isteri yang menyebabkan dia 
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tidak dapat menegakkan dan menjalankan kewajiban sebagai seorang isteri, 
sehingga melanggar hukum Allah SWT. 
Berdasarkan penjelasan tersebut diatas dapat dipahami bahwa hadits 
tentang rumah tangga Qais bin Tsabit salah satu contoh yang relevan dengan 
fenomena perselisihan rumah tangga secara umum sebagai lapisan masyarakat. 
Dimana perjodohan. Selain itu, Ta’aruf sebelum dan di awal pernikahan harus 
dilakukan secara komprehensif, sehingga masing-masing pihak cukup kenal 
dengan calon suami/isterinya agar tidak terjadi hal yang tidak diharapkan. 
 
B. Saran 
Penelitian dengan judul “Khulu’ Disebabkan Kekurangan Pada Fisik 
Suami Dalam Kitab Shahih Bukhari (Analisis Fiqhul Hadīts). Penelitian ini 
dapat digunakan dengan pendekatan pendekatan lain yang sekiranya dapat 
menghasilkan latar belakang yang berbeda, bahkan tema seperti ini dapat dikaji 
lebih dalam dan dapat dibedah lebih kompleks dan menyeluruh. Diharapkan 
penelitian selanjutnya dapat menambah objek kajian seputar khulu’. Oleh 
karenanya penulis manemukan bahwa kajian yang berkenaan dengan khulu’ 
masih dapat dikaji lebih lanjut demi menyempurnakan segala kekurangan dan 
menambah Khazanah keilmuan dan memberikan manfaat kepada orang-orang 
disekitar kita. Penelitian yang sangat sederhana ini, penulis menyadari 
barangkali banyak terdapat kekurangan dan kesalahan. Oleh karena itu, jangan 
jadikan penelitian ini suatu kajian final, karena tidak menutup kemungkinan 
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terdapat kejanggalan-kejanggalan yang belum tersentuh oleh penulis dalam 
pembahasan ini.  
Kepada pembaca penulis mengajak secara bersama-sama untuk lebih 
mendalami dan menyadari bahwa pentingnya ilmu Fiqhul Hadits. Hal ini 
merupakan suatu kewajiban bagi kaum Muslimin untuk mencegah dan 
menjaga kemurnian ajaran Islam dari upaya-upaya orang yang sengaja mau 
merusak agama Islam. 
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